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ABSTRAK

Adawiah, Rita Azgia R.. Potensi Ekstrak Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala
Lam.) Sebagai Bioherbisida Terhadap Pertumbuhan Beberapa Jenis Gulma.
Skripsi. Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing (I) Dr. Evika Sandi Savitri, M.P.
(1) Ach. Nashichuddin, M.Ag.

Kata kuncr: ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.), blonherbisida, Amaranthus
spinosus L., Echinochloa crusgalli, Cyperus iria L.

Kerusakan lingkungan yang saat ini terjadi atara lain yaitu dalam bentuk terjadinya
pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan diakibatkan antara lain oleh herbisida sintetis.
Upaya pengendalian gulma yang ramah lingkungan banyak dikembangkan hingga saat ini. Upaya
yang perlu dilakukan adalah penggunaan herbisida alami (Bioherbisida). Satu diantara tumbuhan
bioherbisida adalah lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) yang diduga berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan gulma Amaranthus spinosus L., Echinochloa crusgalli, dan Cyperus iria L.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala
Lam.) sebagai bioherbisida terhadap pertumbuhan beberapa jenis gulma.

Penelitian dilakukan bulan Agustus 2017 hingga September 2017 di di Laboratorium
Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang dan di Lahan Pekarangan yang terletak di Desa Cemandi Kec.
Bangil, Kab. Pasuruan. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3
ulangan. Gulma yang diuji adalah Amaranthus spinosus L., Echinochloa crusgalli, dan Cyperus
iria L. Konsentrasi ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam yang digunakan terdiri atas 5 taraf,
yaitu 0% (kontrol), 5%, 7,5%, 10% dan 12,5%. Parameter yang diamati meliputi tinggi gulma,
jumlah daun, berat basah, berat kering dan fitotoksisitas. Analisis data menggunakan uji Anava
dan dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun lamtoro (Leucaena
leucocephala Lam.) dapat menurunkan persentase jumlah daun, berat basah, berat kering, dan
meningkatkan fitotoksisitas. Pemberian ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.)
dengan konsentrasi 5% sudah mampu menghambat tinggi gulma, jumlah daun, berat basah, berat
kering gulma Amaranthus spinosus L., Echinochloa crusgalli, dan Cyperus iria L., sedangkan
pada konsentrasi 12% mampu meningkatkan fitotoksisitas pada gulma Echinochloa crusgalli dan
Amaranthus spinosus L. hingga taraf 55,6% - 88,9% yang berbeda nyata dibanding dengan
kontrol.
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ABSTRACT

Adawiah, Rita Azgia R.. Potential Leaf Extract Lamtoro (Leucaena leucocephala
Lam.) As A Bioherbisida Against The Growth Of Some Types of Weed.
Thesis. Department of biology, Faculty of science and technology, the Islamic
State University of Malang Maulana Malik Ibrahim, Supervisor (I) Dr. Evika
Sandi Savitri, M.P. (1) Ach. Nashichuddin, M.Ag.

eywords: Leaf Extrac amtoro (Leucaena leucocephala Lam.), Bio-herbicides, Amaranthus
spinosus L., Echinochloa crusgalli, Cyperus iria L.

The current environmental damage occurs among others in the form of occurrence of
environmental pollution. Environmental pollution is caused among others by synthetic herbicides.
The efforts of environmentally friendly weed control many developed until today. The effort that
needs to be done is the use of natural herbicide (Bioherbicides). One of the bioherbicides plants is
lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) which allegedly had a negative effect to the growth of
weeds Amaranthus spinosus L., Echinochloa crusgalli, and Cyperus iria L. This research aims to
know the potential of leaf extract lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) as a bioherbicides
against the growth of several types of weeds.

The research was conducted in August and September 2017 in Plant Physiology
Laboratory, Department of biology, Faculty of science and technology, the Islamic State
University of Malang Maulana Malik Ibrahim and in the Yards of land located in Cemandi
Village, Bangil District, Pasuruan Regency. Research methods using a Complete Randomized
Design (CRD) with three replication. The weeds tested are Amaranthus spinosus L., Echinochloa
crusgalli, and Cyperus iria L. The concentration of leaf extract Leucaena leucocephala Lam used
consists of 5 levels, is 0% (control), 5%, 7,5%, 10% and 12,5%. The observed parameters include
high weeds, number of leaves, wet weight, dry weight and phytotoxicity. Analysis of data using
Anova test followed by a further test DMRT (Duncan Multiple Range Test).

The results showed that the granting of leaves extracts lamtoro (Leucaena leucocephala
Lam.) can lower the percentage number of leaves, wet weight, dry weight, and increase
phytotoxicity. The granting of leaves extracts lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) with
concentration of 5% has been able to inhibit height of weed, leaf number, wet weight, weed dry
weight of Amaranthus spinosus L., Echinochloa crusgalli, and Cyperus iria L., while at
concentration 12% can increase phytotoxicity on weed Echinochloa crusgalli and Amaranthus
spinosus L. to 55,6% - 88,9% which differ significantly with control.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Allah SWT. telah menjelaskan kuasa-Nya atas penciptaan segala sesuatu
agar kita dapat mengetahui tanda-tanda kekuasaan Allah dengan diciptakan-Nya
segala sesuatunya secara seimbang seperti hubungan antara makhluk hidup
dengan lingkungannya, sebagaimana firman Allah SWT dalam (surat Al-A’raf
ayat: 56) :

2 [
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Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (Tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa terjadi kerusakan lingkungan hidup yang
disebabkan oleh perbuatan manusia yang tidak bertanggung jawab sehingga
menyebabkan berbagai masalah lingkungan hidup. Kerusakan lingkungan yang
terjadi atara lain dalam bentuk terjadinya pencemaran lingkungan.

Pencemaran lingkungan diakibatkan antara lain oleh herbisida sintetis.
Penggunaan herbisida sintetis seperti herbisida Roundup dapat secara langsung
mematikan gulma dan tamnaman lain apabila terkontak langsung, disamping juga

pemberia dalam kadar yang sangat kecil apabila terpapar pada manusia dapat

mengakibatkan bahaya bagi kesehatan yakni dapat menghambat perkembangan



kognitif, jika termakan oleh ibu hamil dapat menyebabkan bayi cacat lahir seperti
bibir sumbing, kaki pangkor dan sindrom down sedangkan terhadap lingkungan
menyebabkan efek resisten karena tidak mudah diuraikan oleh alam dan residu
yang ditinggalkan bisa bertahan lama di lingkungan (Damalas, 2011).
Berdasarkan dampak negatif yang diakibatkan herbisida sintetis tersebut, maka
perlu dilakukan alternatif pengganti yakni herbisida alami atau herbisida yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan karena mudah terurai dalam tanah sehingga tidak
meninggalkan residu .

Bioherbisida yaitu berasal dari tumbuhan yang mengandung senyawa
alelopati yang dapat menghambat atau mematikan pertumbuhan tanaman sekitar.
Herbisida alami ini memanfaatkan beberapa senyawa biomolekul (disebut
alelokimia) dari golongan senyawa metabolit sekunder karena bersifat mudah
terurai dalam tanah sehingga tidak meninggalkan residu. Senyawa alelokimia
yang dihasilkan memberikan efek merusak melalui mekanisme alelopati yaitu
pelepasan senyawa-senyawa alelokimia dari organ tumbuhan yang bersifat
menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan disekitarnya. Beberapa
tumbuhan penghasil alelopati misalnya alang-alang (Imperata cylindrica), akasia
(Akasia mangium), jagung (Zea mays), dan pinus (Pinus mercusi), yang
berpotensi sebagai herbisida alami (Djazuli, 2011). Bioherbisida aman digunakan
karena tidak merusak tanaman pokok, tidak menyebabkan gulma mengalami
resisten terhadap bioherbisida, dan tidak meninggalkan residu yang terlalu lama
karenya zat aktif yang berasal dari tumbuhan mudah terurai dalam tanah sehingga

tidak menimbulkan kerusakan lingkungan.



Satu diantara tumbuhan penghasil alelopati adalah Lamtoro (Leucaena
leucocephala Lam.). Menurut Regiosa (2006) alelopati merupakan senyawa
metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanaman dan dapat mempengaruhi
pertumbuhan serta perkembangan tanaman budidaya. Senyawa alelopati dapat
ditemukan di seluruh bagian tumbuhan tetapi tempat penyimpanan terbesar berada
di akar dan daun. Pelepasan atau penarikkan zat aktif dilakukan pada penelitian ini
dengan cara ekstraksi sederhana menggunakan teknik maserasi dengan cara
merendam bahan dengan pelarut untuk mendapatkan maserat. Keunggulan
metode ini dibanding dengan metode lain yakni alat dan cara yang digunakan
sederhana sudah mampu menarik zat aktif yang diinginkan.

Secara umum Leucaena dikonsumsi oleh penduduk di Amerika Tengah,
Indonesia dan Thailand. Leucaena dapat dimanfaatkan dalam berbagai bentuk
olahan makanan. Di Kepulauan Filipina, biji muda dimasak sebagai sayuran dan
biji di panggang digunakan sebagai pengganti kopi (Devi, 2013). Tanaman
lamtoro sebagai hijauan ataupun sumber konsentrat, juga dimanfaatkan sebagai
pakan ternak (Rukmana, 1997). Dalam bidang pertanian daun lamtoro digunakan
untuk bioherbisida karena ekstrak daun lamtoro memiliki senyawa alelopati yang
mampu menekan pertumbuhan gulma. Allah SWT telah menjelaskan dalam
firman-Nya surat Al- Anbiya ayat 16 :

129 e Lt G oy T3 LT Gals Ui

Artinya : “Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di
antara keduanya dengan bermain-main.” (QS Al- Anbiya : 16)



Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita diajarkan untuk berfikir bahwa semua
yang ada dibumi diciptakan memiliki maksud dan tujuan yang mengandung
hikmah, tumbuhan lamtoro tidak hanya dimanfaatkan untuk berbagai bentuk
olahan makanan dan pakan ternak tetapi terdapat banyak manfaat lain yang dapat
dimanfaatkan dan dikelola untuk kebutuhan manusia seperti pemanfaatan ekstrak
daun lamtoro sebagai bioherbisida, semua yang diciptakan Allah SWT di bumi
akan memiliki banyak manfaat jika manusia menggunakan akal untuk
memikirkan semua hasil ciptaan Allah SWT.

Menurut Soedarjo etal. (1994) dan Xuan etal. (2006) Lamtoro
mengandung flavonoid, mimosin dan tanin yang sering ditemukan pada daun,
polong dan biji. Lamtoro dapat mengatasi kekurangan pakan ternak di negara-
negara berkembang. Namun, penggunaannya terbatas karena kehadiran senyawa
asam amino non-protein beracun disebut mimosin. Mimosin telah dievaluasi
sebagai alelokimia utama dalam Lamtoro, yang bertanggung jawab untuk aktivitas
alelopati yang kuat, dan menunjukkan dampak penekan pada beberapa tanaman
uji dan jamur berbahaya.

Menurut Brewbaker (1995); Soedarjo (1996); Williams (2007) dalam jurnal
Rayati (2012) dan Ferguson (2009) salah satu senyawa alelopati yang
menunjukkan aktivitas fungicidal, insecticidal, dan herbicidal sehingga dapat
digunakan sebagai bahan aktif fungsida, insektisida, dan herbisida nabati adalah
miosin (mimosine) yang terkandung dalam lamtoro (Leucaena leucocephala
Lam.). Mimosin, merupakan senyawa toksik berupa asam amino nonprotein yang

dapat ditemukan pada akar, batang, daun, dan biji. Puchala et.al. (1996)



menambahkan bahwa mimosin mempunyai struktur yang sama dengan tyrosine
dan telah diketahui dapat menggantikan asam amino tersebut. Penggantian dapat
menyebabkan hilangnya enzim dan aktifitas fungsional protein. Kandungan
mimosin pada daun dan biji berkisar antara 4% dan 7% berat kering (Brewbaker,
1995).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Darana (2011),
perlakuan ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) seiring dengan
meningkatnya  konsentrasi  ekstrak yang dicoba dapat menghambat
perkecambahan biji-biji gulma berdaun lebar Hareuga (Bidens pilosa) dan
Babadotan (Ageratum spp.). Penyemprotan ekstrak daun lamtoro 10%
menghasilkan efek penghambatan perkecambahan yang terbaik kemudian diikuti
perlakuan 7,5%; 5,0%; dan 2,5%. Sedangkan penyemprotan ekstrak daun lamtoro
mulai konsentrasi 7,5% menghasilkan efek pengendalian yang lebih baik dan
berbeda nyata dibandingkan kontrol. Selain itu, perlakuan penyemprotan ekstrak
daun lamtoro mampu menekan jumlah spesies gulma.

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Kalpana (2015) juga
menunjukkan adanya senyawa alelokimia dalam ekstrak daun lamtoro.
Konsentrasi daun L. leucocephala memiliki efek penghambatan pada
perkecambahan biji Raphanus sativus efek penghambatan maksimum ditemukan
pada konsentrasi tinggi (100%). Rayati (2012) menambahkan bahwa lamtoro
dapat dimanfaatkan sebagai fungisida nabati, fungisida nabati lamtoro pada
konsentrasi 1,5% atau dosis 4,5 kg/ha efektif menekan intensitas penyakit cacar

(Exobasidium vexans) pada tanaman teh di lapangan setelah empat kali aplikasi,



dan tingkat efektivitasnya sebanding dengan fungisida kimia. Berdasarkan
penelitian tersebut diketahui bahwa lamtoro mengadung senyawa alelokimia yang
berpotensi sebagai bioherbisida.

Hasil-hasil senyawa metabolit sekunder seperti senyawa tannin, flavonoid
dan terpenoid dapat bersifat alelopati yaitu dapat menghambat jenis tanaman lain
yang tumbuh disekitarnya. Zat-zat alelopati dapat berupa gas atau cairan yang
dapat dikeluarkan melalui akar, batang dan daun (Putman, 1998). Oleh karena itu,
dalam penelitia ini digunakan daun lamtoro (Leucaena leucocephala). Pelepasan
atau penarikan zat aktif dilakukan pada penelitian ini dengan cara ekstraksi
sederhana menggunakan teknik maserasi dengan cara merendam bahan dengan
pelarut untuk mendapat maserat. Keunggulan metode ini dibanding metode lain
yakni alat dan cara yang digunakan sederhana mampu menarik zat aktif yang
diinginkan.

Penurunan hasil pertanian maupun perkebunan seringkali disebabkan oleh
pengaruh dari berbagai jenis gulma secara bersamaan, baik itu gulma berdaun
sempit, gulma teki-tekian, maupun gulma berdaun lebar. Menurut Barus (2003)
Gulma dibedakan menjadi gulma berdaun sempit (grasses), gulma teki-tekian
(sedges), gulma berdaun lebar (broad leaves), dan gulma pakis-pakisan (ferns).
Keberadaan gulma mengakibatkan kerugian pada tanaman utama antara lain
disebabkan oleh: persaingan antara gulma dan tanaman utama sehingga
mengurangi kemampuan tanaman untuk berproduksi. Persaingan (kompetisi)

terjadi dalam pengambilan air, unsur hara dari tanah, cahaya, dan ruang lingkup,



juga pengeluaran senyawa kimiawi oleh gulma yang beracun bagi tanaman atau
alelopati (Gieana, 2010).

Kelompok gulma memiliki Kkarakteristik tersendiri yang memerlukan
pengendalian khusus untuk mengendalikannya; gulma teki-tekian ini memiliki
kemampuan adaptasi tinggi terhadap pengendalian mekanik karena memiliki umbi
batang di dalam tanah yang mampu bertahan berbulan-bulan. Kemampuan
adaptasi tinggi adalah cepatnya membentuk umbi baru yang dapat bersifat
dorman pada lingkungan tertentu; gulma berdaun sempit seperti teki-tekian
memiliki stolon, stolon ini di dalam tanah membentuk jaringan rumit yang sulit
diatasi secara mekanik, gulma berdaun lebar membentuk daun-daun lebar yang
berasal dari pertumbuhan meristem apikal dan sangat sensitif terhadap bahan
kimia. Pada permukaan daun terutama permukaan bawah terdapat stomata yang
memungkinkan cairan masuk (Rahman, 1995).

Beberapa tumbuhan yang dapat berperan sebagai gulma diantaranya rumput
jekeng (Cyperus iria L.) termasuk sebagai gulma teki-tekian (sedges) adalah salah
satu gulma utama pada persawahan di Indonesia. Dalam sistem produksi padi,
gulma dapat merugikan petani salah satunya melalui perannya sebagai tumbuhan
inang hama dan penyakit tanaman. Cyperus iria merupakan tumbuhan inang bagi
hama wereng coklat dan penyakit kerdil rumput (Ladja, 2013). Cyperus iria
termasuk kedalam Famili Cyperaceae yang mempunyai kemampuan adaptasi
tinggi dan memiliki akar rimpang yang kuat, serta dapat berkembangbiak dengan
biji dan umbi sehingga dapat tumbuh dalam kondisi yang ekstrim karena termasuk

gulma yang mempunyai kemampuan adaptasi tinggi. Akibatnya gulma tersebut



dapat menguasai ruang tempat tumbuh dan unggul dalam bersaing dengan
tanaman pokok (Suryaningsuh, 2011).

Gulma jajagoan (Echinochloa crusgalli) sebagai gulma berdaun sempit
(grasses) juga merupakan salah satu jenis gulma utama pada lahan sawah yang
yang memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, pada pertanaman padi gulma ini
dapat menurunkan produksi padi sawah sampai 90% apabila dibiarkan berasosiasi
dengan padi sawah dalam waktu yang lama (Chaniago, 2009). Gulma ini
termasuk tumbuhan C4 yang merupakan salah satu anggota yang paling penting
dari genus Echinochloa dan memiliki tingkat kompetisi yang tinggi karena
aktifitas pengikatan CO, lebih efisien, Echinochloa crusgalli memiliki daya
adaptasi yang luas pada kondisi lingkungan yang bervariasi (Galinato et al.,
1999).

Sementara itu, gulma berdaun lebar yang cukup merugikan petani salah
satunya adalah bayam duri (Amaranthus spinosus L.) yang memiliki kemampuan
dalam menguasai lahan tempat budidaya dengan cepat. Bayam duri termasuk
kedalam Famili Amaranthaceae dimana mempunyai karakter biji yang banyak,
mudah menyebar, serta dapat tumbuh pada tanah yang basah dan dapat menyebar
keseluruh areal penanaman (Suryaningsih, 2011).

Penggunaan gulma Amarantus spinosus L., Echinochloa crusgalli,
Cyperus iria L. bertujuan untuk mengetahui respon setiap jenis gulma terhadap
aplikasi pemberian ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.), selain
itu penggunaan ketiga jenis gulma tersebut juga bertujuan untuk mewakili semua

jenis gulma berdaun lebar, berdaun sempit dan gulma teki-tekian untuk aplikasi



pemberian ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) yang berpotensi
sebagai bioherbisida.

Herbisida merupakan salah satu alternatif untuk pengendalian gulma.
Kemampuan tiap-tiap herbisida untuk menyerang gulma dipengaruhi oleh
konsentrasi atau dosis herbisida yang diberikan, dan juga sifat gulma dalam
merespon pemberian herbisida tersebut. Herbisida dapat mematikan gulma
berdaun sempit belum tentu dapat mematikan gulma berdaun lebar, dan begitu
juga, herbisida yang mampu mematikan gulma berdaun lebar belum tentu mampu
mematikan gulma berdaun sempit. Setiap golongan gulma memiliki respon yang
berbeda atas penerimaan herbisida (Pratama, et, al. 2013).

Menurut Ismail (2015) variasi penghambatan atau pemacuan dari
perkecambahan tergantung pada konsentrasi senyawa alelokimia yang diberikan.
Terlalu banyak atau terlalu sedikit dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
pokok. Pada konsentrasi tertentu senyawa metabolit sekunder yang digunakan
sebagai bioherbisida dapat menghambat dan mengurangi hasil pada proses-proses
utama tumbuhan seperti fotosintesis, respirasi dan aktivitas enzim (Riskitavani,
2013).

Pemberian herbisida dalam konsentrasi rendah akan berfungsi sebagai
hormon tumbuh dan pemberian konsentrasi tinggi akan berpengaruh negatif
(Wijaya, 2011). Konsentrasi ekstrak yang rendah menyebabkan kandungan
alelokimia yang rendah dan mengindikasikan bahwa senyawa alelokimia masih

sedikit hingga belum dapat menghambat perkecambahan biji (Hamidah, 2015).
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Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi juga pengaruh
penghambatannya terhadap aktivitas fisiologis tanaman (Yulifrianti, 2015).

Dalam penelitian ini konsentrasi yang digunakan yakni 0%, 5%, 7,5%,
10%, dan 12,5%. Penggunaan berbagai tingkatan persentase konsentrasi tersebut
bertujuan agar dapat mengendalikan gulma tetapi juga aman bagi tumbuhan
pokok. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian dengan judul “Potensi
Ekstrak Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) Sebagai Bioherbisida

Terhadap Pertumbuhan Beberapa Jenis Gulma” perlu dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Berapa konsentrasi ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) yang
efisien untuk menghambat pertumbuhan beberapa jenis gulma?
2. Bagaimana respon gulma setelah aplikasi pemberian ekstrak daun lamtoro
(Leucaena leucocephala Lam.) yang berpotensi sebagai bioherbisida ?
3. Apakah terdapat interaksi antara konsentrasi ekstrak daun lamtoro (Leucaena

leucocephala Lam.) dan jenis gulma yang berpotensi sebagai bioherbisida?

1.3 Tujuan
Tujuan dilakukan penelitian ini antara lain :
1. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala

Lam.) yang paling menghambat dalam pertumbuhan beberapa jenis gulma.
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2. Untuk mengetahui respon gulma setelah aplikasi pemberian ekstrak daun
lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) yang berpotensi sebagai bioherbisida.
3. Untuk mengetahui interaksi antara konsentrasi ekstrak daun lamtoro
(Leucaena leucocephala Lam.) dan jenis gulma yang berpotensi sebagai

bioherbisida.

1.4 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah :
1. Terdapat konsentrasi ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.)
dalam menekan pertumbuhan beberapa jenis gulma.
2. Ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) mampu menekan jenis
gulma tertentu.
4. Terdapat interaksi antara konsentrasi ekstrak daun lamtoro (Leucaena

leucocephala Lam.) dan jenis gulma yang berpotensi sebagai bioherbisida.

1.5 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Masyarakat dapat memanfaatkan ekstrak daun lamtoro (Leucaena
leucocephala Lam.) sebagai bioherbisida yang ramah lingkungan.
2. Sebagai sumber informasi ilmiah, khususnya tentang pengaruh fitotokisitas
daun lamtoro dalam menekan pertumbuhan gulma.
3. Menekan laju kerusakan alam karena ulah tangan manusia yang masih

menggunakan herbisisda sintetis dalam usaha pertanian maupun perkebunan.
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1.6 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini antara lai :

1. Daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun lamtoro yang diperoleh dari pekarangan Desa
Mendalan Bangil, Kabupaten Pasuruan.

2. Kriteria daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) yang digunakan adalah
daun yang memiliki bentuk normal (tidak kerdil atau berlubang), berwarna
hijau segar. Daun yang diambil yaitu dari buku ke-3.

3. Konsentrasi ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) yang
digunakan meliputi konsentrasi 5,0%; 7,5%; 10%; 12,5% dan kontrol.

4. Gulma yang diteliti adalah gulma teki-tekian Cyperus iria L. dan gulma
berdaun sempit Echinochloa crusgalli dan gulma berdaun lebar Amaranthus
spinosus L. yang diperoleh secara liar dari alam.

5. Fitotoksisitas yang diamati adalah adanya kerusakan pada daun seperti
adanya bercak-bercak dan kematian gulma.

6. Uji Pertumbuhan Cyperus iria L., Echinochloa crusgalli dan Amaranthus

spinosus L. diakhiri pada hari ke-30 setelah tanam.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Himbauan Menjaga Alam dalam Al-Qur’an

Berbagai fenomena di alam menunjukkan bahwa pada saat ini kerusakan
lingkungan hidup telah terjadi. Allah telah memperingatkan manusia tentang
kerusakan lingkungan hidup telah terjad saat ini, sebagaimana firman Allah SWT

dalam surat (surat Al-A’raf ayat: 56) :
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Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (Tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”.

Perilaku menjaga lingkungan dalam arti tidak membuat kerusakan dibumi
ini seperti hal nya dalam Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 56 di atas memberikan
penjelasan yang mempunyai kesesuaian dengan pengertian lingkungan hidup,
yang di dalamnya agar melakukan prilaku baik, tidak merusak lingkungan demi
kepentingan dengan makhluk lainnya.

Dalam tafsir M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa pelestarian lingkungan
berhubungan erat dengan tugas manusia sebagai khalifah di muka bumi ini.
Kekhalifahan ini mempunyai tiga unsur yang saling terkait, yaitu: manusia
sebagai khalifah, alam raya (bumi) sebagai tempat tinggal manusia dan hubungan

antara manusia dengan alam (tugas-tugas kekhalifahan). Kemudian ditambah

13
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antara unsur keempat yang berada diluar, yaitu Allah SWT sebagai pemberi tugas
kekhalifahan yang telah menundukkan alam semesta bagi manusia (Shihab, 2000)

Dengan akal fikirannya manusia mempunyai potensi atau kemampuan untuk
mengelola apa-apa yang ada di bumi untuk kesejahteraan dirinya. Banyaklah
rahasia kebesaran dan kekuasaan ilahi menjadi jelas dalam dunia, karena usaha
manusia. Sebab itu, maka menjadi khalifah hendaklah muslih, berarti suka
memperbaiki dan memperindah. Disamping itu perlu disadari bahwa selain akal,
manusia pun diberi hawa nafsu yang bertolak belakang dengan akal pikirannya.
Dengan nafsunya ini, manusia cenderung untuk melakukan apa saja untuk
memenuhi keinginannya tanpa mempedulikan orang lain disekitarnya.

Ibnu Kasir dalam tafsirnya menjelaskan Allah SWT melarang perbuatan
yang menimbulkan kerusakan di muka bumi dan hal-hal yang membahayakan
kelestariannya sesudah diperbaiki. Karena sesungguhnya apabila segala
sesuatunya berjalan sesuai dengan kelestariannya, kemudian terjadilah
pengrusakan padanya, hal tersebut akan membahayakan semua hamba Allah.
Maka Allah SWT melarang hal tersebut, dan memerintahkan kepada mereka
untuk menyembah-Nya dan berdoa kepada-Nya serta berendah diri dan memohon
belas kasihan-Nya (Kasir, 2002).

Kerusakan ini mencakup kerusakan terhadap akal, akidah, tata kesopanan,
pribadi maupun sosial, sarana-sarana penghidupan, dan hal-hal yang bermanfaat
untuk umum, seperti lahan-lahan pertanian, perindustrian, perdagangan, dan

sarana-sarana kerja untuk sesama manusia (Maraghiy, 1993).
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Tafsir-tafsir tersebut menjelaskan bahwa perbuatan manusia yang
menimbulkan kerusakan, salah satunya adalah lahan-lahan pertanian yang
memanfaatkan pestisida sintesis karena mempunyai keunggulan dapat dengan
cepat menurunkan populasi OPT dengan periode pengendalian (residu) yang lebih
panjang. Dibalik keunggulan tersebut terdapat bahaya yang diakibatkan apabila
penggunaan pestisida sintesis digunakan secara terus-menerus Yyaitu dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan bahkan keracunan.

Terlihat dari fenomena setelah ditemukan pestisida (insektisida, fungisida
dan herbisida) sintetis, dengan berbagai keunggulan yang tidak dimiliki oleh
pestisida alami, telah menurunkan hasil penelitian dan tradisi pemakaian pestisida
alami. Dibalik manfaat pestisida sintetis yang besar bagi peningkatan produksi
pertanian, terdapat dampak yang berbahaya. Bahaya yang dimaksud adalah
pencemaran lingkungan dan keracunan. Menurut WHO (World Health
Organization), paling tidak 20.000 orang per tahun mati akibat keracunan
pestisida. Berbagai jenis pestisida terakumulasi di tanah dan air yang berdampak
buruk terhadap keseluruhan ekosistem (Novizan, 2002).

Herbisida merupakan suatu bahan atau senyawa kimia yang digunakan
untuk menghambat pertumbuhan atau mematikan tumbuhan. Herbisida bersifat
racun pada gulma atau tumbuhan pengganggu juga terhadap tanaman.
Pemberantasan gulma terjadi karena herbisida mengubah pengaruh bahan kimia di
dalam jaringan gulma, yang dapat mematikan jaringan itu atau merusak suatu
sistem fisiologis yang dibutuhkan untuk hidup atau pertumbuhan. Apabila

pernafasan, fotosintesis, pembelahan sel, dan pemanjangan sel terganggu gulma
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akan menghabiskan cadangan energi. Tanpa fotosintesis gulma tidak akan mampu
menyaingi tanaman dalam hal memperebutkan unsur hara (Riadi, 2011).

Menurut Supriadi (2012) perkembangan teknologi pengendalian gulma yang
paling banyak digunakan secara luas saat ini adalah dengan menggunakan
herbisida sintetik. Penggunaan herbisida sintetik mampu menekan biaya
pengendalian gulma karena interaksi antara gulma dengan herbisida cepat, dalam
jumlah yang sedikit mampu mengendalikan gulma pada hamparan yang luas serta
mudah digunakan, tetapi memiliki efek negatif bagi lingkungan. Efek ini akan
mengakibatkan resisten pada gulma, meninggalkan residu pada hasil pertanian,
dan polusi bagi udara, air dan tanah.

Penggunaan herbisida dengan dosis besar dan dilakukan secara terus
menerus akan menimbulkan beberapa kerugian, antara lain residu herbisida akan
terakumulasi pada produk-produk pertanian, pencemaran pada lingkungan
pertanian, penurunan produktivitas, keracunan pada hewan, keracunan pada
manusia yang berdampak buruk terhadap kesehatan. Manusia akan mengalami
keracunan baik akut maupun kronis yang berdampak pada kematian (Kishi et, al.,

1993).

2.2 Alelopati

Istilah alelopati pertama kali digunakan oleh Molisch pada tahun 1937.
Istilah ini secara umum diartikan sebagai pengaruh negatif suatu jenis tumbuhan
tingkat tinggi terhadap perkecambahan, pertumbuhan atau pembuahan jenis-jenis

tumbuhan lainnya (Sastroutomo, 1990).
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Tumbuhan yang masih hidup dapat mengeluarkan senyawa alelopati lewat
organ yang berada di atas tanah maupun yang dibawah tanah. Demikian juga
tumbuhan yang sudah matipum dapat melepaskan senyawa alelopati lewat organ
yang berada di atas tanah maupun yang dibawah tanah.fenomena alelopati
mencakup semua tipe interaksi kimia antar tumbuhan, antar mikroorganisme, atau
antar tumbuhan dan mikroorganisme. Interaksi tersebut meliputi penghambatan
oleh suatu senyawa kimia yang dibentuk oleh suatu organisme (tumbuhan, hewan
atau mikrobia) terhadap pertumbuhan dan perkembangan organisme lain.
Senyawa kimia yang berperan dalam mekanisme itu disebut alelokimia (Rahayu,
2003).

Alelokimia pada tumbuhan dibentuk di berbagai organ, di akar, batang,
daun, bunga dan biji. Organ pembentuk dan jenis alelokimia bersifat spesifik pada
setiap spesies. Pada umumnya alelokimia merupakan metabolit sekunder yang
dikelompokkan menjadi 14 golongan,yaitu asam organik larut air, lakton, asam
lemak rantai panjang, quinon, terpenoid, tannin, asam sianamat dan derivatnya,
asam benzoate dan derivatnya, kumarin, fenol dan asam fenolat, asam amino non
protein, sulfade serta nukleosida. Alelokimia pada tumbuhan dilepas ke
lingkungan dan mencapai organisme sasaran melalui penguapan, eksudasi akar,
pelindian dan dekomposisi. Setiap jenis alelokimia dilepas dengan mekanisme
tertentu tergantung pada organ pembentuknya dan bentuk atau sifat kimianya
Rahayu (2003) dalam Aini (2008).

Senyawa alelopati atau zat penghambat alelopati terhadap tanaman

budidaya secara komplek dan dapat meliputi interaksi dari berbagai macam zat-
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zat kimia diantaranya komponen phenolik, flavonoid, terpenoid, alkholoid,
steroid, carbohidrat, dan asam amino (Ferguson, 2003).

Senyawa kimia yang mempunyai potensi sebagai alelopati dapat
ditemukan pada seluruh jaringan seperti daun, batang, akar, rhizoma, bunga, buah
dan biji. Senyawa-senyawa alelopati dapat dilepaskan dari jaringan-jaringan
tumbuhan dalam berbagai cara termasuk melalui (1) Penguapan, alelopat mudah
menguap tersebut tergolong dalam terpenoid yang kebanyakan mono terpen dan
seskuiterpen. Alelopat dapat pula masuk kedalam tanah yang kemudian akan
diserap akar tumbuhan lain. (2) Eksudat akar, banyak terdapat senyawa kimia
yang dapat dilepaskan oleh akar tumbuhan (eksudat akar), yang kebanyakan
berasal dari asam-asam benzoat, sinamat dan fenolat. (3) Pencucian, senyawa
kimia yang terdapat dipermukaan tanah dapat tercuci oleh air hujan atau embun.
Diantaranya senyawa-sentawa tersebut adalah asam organik, gula, asam amino,
terpenoid, alkaloid dan fenol. (4) Pembusukan organ tumbuhan, setelah tanaman
mati sel-sel pada organ akan kehilangan permiabilitas membrannya dan dengan
mudah senyawa kimia yang ada didalamnya terlepas (Sastroutomo, 1990).

Senyawa alelopati atau zat penghambat alelopati terhadap tanaman
budidaya secara komplek dan dapat meliputi interaksi dari berbagai macam zat-
zat kimia diantaranya komponen phenolik, flavonoid, terpenoid, alkoloid, steroid,
carbohidrat, dan asam amino (Ferguson, 2003).

2.2.1 Mekanisme Alelopati Pada Penghambatan Pertumbuhan Gulma

Mekanisme pengaruh alelopati (khususnya yang menghambat) terhadap

pertumbuhan dan perkembangan organisme (khususnya tumbuhan) sasaran
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melalui serangkaian proses yang cukup kompleks, namun menurut Einhelling
(1995) dalam Rahayu (2003) proses tersebut diawali di membran plasma dengan
terjadinya kekacauan struktur, modifikasi saluran membran, atau hilangnya fungsi
enzim ATP-ase. Hal ini akan berpengaruh terhadap penyerapan dan konsentrasi
ion dan air yang kemudian mempengaruhi pembukaan stomata dan proses
fotosintesis. Hambatan berikutnya terjadi dalam proses sintesis protein, pigmen
dan senyawa karbon lain, serta aktivitas beberapa fitohormon. Sebagian atau
seluruh hambatan tersebut kemudian bermuara pada terganggunya pembelahan
dan pembelahan sel yang akhirnya menghambat pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan sasaran. Patrick (1971) dalam Tetelay (2003) menyatakan bahwa
Hambatan alelopati dapat berbentuk pengurangan dan kelambatan perkecambahan
biji, penghambatan pertumbuhan tanaman, gangguan sistem perakaran, klorosis,
layu, bahkan kematian tanaman.

ATP-ase merupakan enzim yang penting untuk proses fosforilasi oksidatif
adenosin difosfat (ADP) menjadi adenosin trifosfat (ATP). Enzim ATP-ase terdiri
dari dua bagian besar, yaitu bagian Fo dan bagian F;. Oleh karena itu enzim ini
sering juga dituliskan sebagai FoFi-ATPase. Fungsi kalalitik ATP-ase sebagai
enzim yang mengkatalisis baik sintesis maupun penguraian ATP didalam
mitokondria terdapat di bagian F; (Hertadi, 2008). Pemodelan struktur ATP-ase

ditunjukkan pada Gambar 2.1.
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Fo rotor H:+ . Fo stator
[pompa ion] .

Gambar 2.1 Enzim ATP-ase, setiap bagian besar ini tersusun oleh beberapa
subunit,yang memerankan fungsi tertentu (Hertadi, 2008).

Zat-zat kimia tertentu secara selektif menghambat kerja dari enzim
spesifik, jika penghambat (inhibitor) dapat-balik menyerupai molekul substrat
normal dan berkompetisi untuk bisa memasuki situs aktif dan peniri-peniru ini,
disebut inhibitor kompetitif (competitive inhibitor), menurunkan produktivitas
enzim dengan cara menghalangi substrat memasuki situs aktif. Sebaliknya
inhibitor nonkompetitif (noncompetitive inhibitor) tidak berkompetisi secara
langsung dengan substrak untuk berikatan dengan situs aktif enzim (Gambar 2.2).
Sebagai gantinya, inhibitor jenis ini mengganggu reaksi enzimatik dengan cara
berikatan dengan bagian lain dari enzim. Interaksi ini menyebabkan molekul
enzim berubah bentuk sedemikian rupa sehingga situs aktif menjadi kurang efektif

mengkatalis pengubahan substrat menjadi produk (Campbell, 2008).
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Gambar 2.2 Inhibisi (Penghambatan) aktivitas enzim (Ayu, 2016).

Senyawa kimia tertentu dapat bekerja dengan cara mengikat protein
penyusun utama mikrotubul yang berperan penting dalam pembentukan benang-
benang spindel. Terhambatnya pembentukan benang spindel menyebabkan
kromosom yang telah mengganda tidak dapat bergerak kearah kutub-kutub yang
berlawanan. Pemberian senyawa alelopati dengan konsentrasi tertentu pada sel
yang sedang aktif membelah akan menghambat pembentukan mikrotubul benang-
benangspindel yang mengakibatkan ketidakteraturan proses mitosis. Apabila
benang-benang spindel tidak terbentuk saat mitosis berlangsung maka kromosom
yang telah mengganda saat periode interfase akan gagal memisah pada saat
anafase, sehingga sebuah membran inti yang kemudian terbentuk akan
mengelilingi sel dengan dua set kromosom diploid yang seharusnya menghasilkan
dua sel anak, tetapi hanya terbentuk satu sel anakan dengan empat set kromosom.
Setiap jenis tanaman memiliki respon yang berbeda-beda terhadap senyawa kimia

tertentu (Suryo, 1995).
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Senyawa alelopati dapat menyebabkan terjadinya degradasi enzim dari
dinding sel, sehingga aktivitas enzim menjadi terhambat atau mungkin menjadi
tidak berfungsi. Hambatan fungsi enzim A amylase dan B amylase pada degradasi
karbohidrat, enzim protease pada degradasi protein, enzim lipase pada degradasi
lipida dalam benih menyebabkan energi tumbuh yang dihasilkan selama proses
perkecambahan menjadi sangat sedikit dan lambat, sehingga proses
perkecambahan menurun yang dicerminkan pada penurunan persentase
perkecambahan dan meningkatkan lama waktu untuk berkecambah (Kristanto,
2006).

Alelokimia sejenis fenol mengganggu mitosis sel dengan merusak benang-
benang spindel pada saat metafase. Jika proses pembelahan sel terhambat, maka
pembesaran sel juga ikut terhambat yang berakibat terjadi penurunan
pertumbuhan tanaman (Frihantini, 2008). Fenol yang terlarut dalam air akan
membentuk larutan yang bersifat asam dengan pH sekitar 4 (Clugston, 2000).
Larutan fenol dalam air dikenal sebagai asam karbol atau air karbol. Fenol
memiliki sifat dapat mengkoagulasikan protein sehingga menyebabkan kerusakan
protein (Sumardjo, 2008).

CeHs0OH + H,O ¥2H30 + CgHs0O
fenol air asam karbol

senyawa fenolik bukan hanya dapat berikatan dengan air, namun juga
dengan senyawa-senyawa lain dan membentuk garam.

OH+NaOH — O'Na"+H,0 (Brown, 2009)

fenol sodiu sodiu
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2.2.2 Bioherbisida

Bioherbisida adalah senyawa yang berasal dari organisme hidup, yang
mampu mengendalikan gulma atau tanaman penggangau (Senjaya dan
Surakusumah, 2007). Herbisida dapat dibagi menjadi herbisida sintetik dan
herbisida organik (bioherbisida). Penggunaan herbisida sintetik dapat
menimbulkan berbagai masalah yaitu biaya penyediaan herbisida yang mabhal,
pencemaran lingkungan, penurunan kadar organik tanah, gulma menjadi toleran
terhadap jenis herbisida tertentu, meninggalkan residu pada produk pertanian,
matinya beberapa musuh alami dan sebagainya. Oleh sebab itu, perlu adanya
alternatif pengendalian gulma yang ramah lingkungan, sehingga dapat digunakan
secara berkelanjutan (Duke et al, (1993) dalam jurnal Isda (2013)).

Herbisisda dibedakan menjadi herbisisda kontak, herbisisda sistemik,
herbisisda selektif dan non-selektif. Herbisisda kontak, yaitu herbisida yang dapat
mematikan langsung jaringan tumbuhan yang terkena, terutama yang berwarna
hijau, herbisida ini atau tidak jarang sekali tertranslokasikan dari jaringan yang
satu ke jaringan yang lain. Herbisida sistemik, yaitu golongan herbisida yang
apabila diaplikasikan pada gulma dapat ditranslokasikan dari bagian satu ke
bagian lain sehingga seluruh bagian gulma mengalami keracunan akut. Herbisida
selektif adalah herbisida yang hanya mematikan atau menghambat jenis-jenis
gulma tertentu dan tidak berpengaruh terhadap jenis-jenis gulma lainnya.
Herbisida non-selektif adalah herbisida yang dapat mematikan hampir semua jenis

gulma yang terkena herbisida (Puslitloka, 2010).
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Herbisida sistemik ditranslokasikan di dalam jaringan tumbuhan,
sedangkan herbisida kontak tidak ditranslokasikan di dalam jaringan tumbuhan.
Agar efektif, herbisida kontak harus diterapkan ke lokasi tindakan. Kebanyakan
herbisida kontak bekerja dengan mengganggu membran sel. Herbisida kontak
umumnya tidak efektif untuk jangka panjang dalam pengendalian gulma
parennial. Kerusakan herbisida kontak merusak organ tumbuhan yang terkena
semprot tetapi bagian bawah tanah tanaman parennial tetap tidak terpengaruh dan
cepat dapat memulai pertumbuhan baru. Herbisida kontak sering lebih efektif
pada gulma berdaun lebar dari pada gulma jenis rumputan. Titik tumbuh gulma
jenis rumputan terletak di bawah permukaan tanah, dan dengan demikian sulit
untuk kontak dengan semprotan. Sebaliknya, titik tumbuh gulma berdaun lebar
lebih mudah terkena kontak semprotan. Herbisida sistemik ditanslokasikan ke
bagian tumbuhan lainnya baik dalam xilem atau floem. Xilem adalah jaringan
hidup bebas melalui air dan nutrisi bergerak dari akar ke tunas dan daun tanaman.
Translokasi di xilem ini hanya ke atas dan keluar pada tanaman dari akar ke daun
dan tepi daun. Floem melakukan sistem di mana bahan-bahan dipindahkan baik
ke atas dan ke bawah. floem mengangkut makanan yang diproduksi di daun ke
akar dan untuk daerah baru pertumbuhan (Gunsolus, 2002).

Herbisida kontak bekerja dengan mengganggu proses fotosintesis serta
proses produksi makanan di pusat. Tanaman tidak terpengaruh oleh herbisida
sampai setelah mereka tumbuh dan mulai fotosintesis. Meskipun fotosintesis
terhambat, tanaman rentan tidak mati hanya karena kekurangan makanan, gejala

kerusakan herbisida tampak terlalu cepat dan tidak khas pada saat kekurangan
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sari-sari makanan. Gejala kerusakan tidak muncul sampai setelah fotosintesis
dimulai (Gunsolus, 2002).

Herbisisda yang bekerja dengan pengaruh kontak, penyerapannya melalui
daun sangat cepat sehingga tidak mudah tercuci oleh air hujan. Senyawa ini
mempengaruhi sistem fotosintesis khususnya mengubah aliran elektron dalam
tumbuhan gulma. Umumnya pembentukan klorofil dihambat sehingga terjadi
Klorosis (Sastroutomo, 1992).

Herbisida dapat bekerja di berbagai tempat di tanaman yang terkena
kontak langsung. Mereka umumnya mengganggu proses penting pertumbuhan
normal dan perkembangan tanaman. Gejala kerusakan gulma menunjukkan
klorosis dan nekrosis, pada gulma daun lebar menunjukkan gejala klorosis dan
nekrosis dimulai sekitar margin daun dan maju menuju pusat daun. Gulma
rumputan menunjukkan gejala klorosis dan nekrosis yang dimulai dari ujung daun
dan maju ke arah dasar daun. Gejala kerusakan dari aplikasi herbisida akan

muncul seperti daun terbakar sebagai sel membran yang hancur (Gunsolus, 2002).

@ o)

Gambar 2.3 (a) Gejala klorosis pada gulma daun lebar, (b) Gejala klorosis
pada gulma jenis rumput (sumber: Peterson et al., 2013).
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Tanaman tahunan biasanya lebih rentan terhadap herbisida ketika mereka
kecil daripada ketika mereka dewasa. Ketika mereka dewasa, tanaman
mengembangkan lapisan lilin tebal pada daun permukaan, mengurangi
penyerapan herbisida. Selain itu, lebih sulit untuk mencapai cakupan semprotan
menyeluruh, sehingga lebih sulit untuk membunuh semua titik tumbuh pada
tanaman besar dibandingkan dengan tanaman kecil (Gunsolus, 2002).

Berdasarkan waktu pemakaiannya, herbisida dikelompokkan menjadi
herbisida pra-tumbuh (pre-emergence) dan herbisida pasca-tumbuh (post-
emergence). Herbisida pra-tumbuh adalah herbisida yang diaplikasikan sebelum
biji-biji gulma berkecambah atau baru muncul di permukaan tanah. Tujuannya
untuk menjaga agar tanah di sekitar tanaman tetap bebas dari gulma untuk periode
waktu tertentu. Herbisida pasca-tumbuh adalah herbisida yang diaplikasikan saat
gulma muda maupun setelah dewasa (Puslitloka, 2010).

2.2.3 Mekanisme Bioherbisida

Mekanisme pengaruh alelopati terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan terjadi melalui serangkaian proses yang cukup komplek. Namun
menurut Rijal (2009) proses tersebut diawali di membran, atau hilangnya fungsi
enzim ATP-ase. Hal ini akan berpengaruh terhadap penyerapan dan konsentrasi
ion dan air yang kemudian mempengaruhi pembukaan stomata dan fotosintesis.
Hambatan berikutnya mungkin terjadi dalam proses sintesis protein, pigmen dan
enyawa karbon lain, serta aktivitas beberapa fitihormon. Sebagian atau seluruh
hambatan tersebut kemudian bermuara pada terganggunya pembelahan dan

pembesaran sel yang akhirnya menghambat pertumbuhan dan pembesaran sel
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yang akhirnya menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sasaran

seperti pada gambar 2.2 dan gambar 2.3

Alelokimia

Organ tumbuhan ‘ polar (tannin)

Terhidrolisis - Keracliuan
oleh senyawa strd b ur
membran
Penyerapan Hilangnya
dan fungsi enzim
konsentrasi ion ‘ ATP-ase

‘ Penghambatan

@

: I

Membran
plasma

Terganggunya
pembelahan
dan
pembesaran

: |

Pertumbuhan dan
perkembangan
tumbuhan

Gambar 2.4 Diagram Alur Mekanisme Senyawa Polar (Rijal, 2009).

Senyawa polar adalah Senyawa yang terbentuk akibat adanya suatu ikatan

antar elektron pada unsur-unsurnya. Hal ini terjadi karena unsur yang berikatan

tersebut mempunyai nilai keelektronegatifitas yang berbeda. Senyawa polar

bersifat larut dalam air (Rijal, 2009).
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| ‘ Alelokimia Non | | | Membran |
Organ tumbuhan Penghambat
g ‘ polar (fenol) ‘ enghambatan ‘ plasma
] . Kekacauan
Pereduksi - Pereduksi Vigor (kekuatan - struktur
K Hipokotil tumbuh)
akar membran
Proses sintesis Terganggunya Perkembangan
protein dan ‘ pembelahan dan dan pertumbuhan
hormon pembesaran sel tumbuhan

Gambar 2.5 Diagram Alur Mekanisme Senyawa Non Polar (Rijal, 2009).

Senyawa non polar adalah Senyawa yang terbentuk akibat adanya suatu
ikatan antar elektron pada unsur-unsur yang membentuknya. Hal ini terjadi karena
unsur yang berikatan mempunyai nilai elektronegatifitas yang hampir sama,
senyawa non polar memiliki sifat sukar larut dalam air (Rijal, 2009).

Masuknya senyawa metabolit sekunder atau alelopati yang digunakan
sebagai bioherbisida bersama air kedalam biji akan menghambat induksi hormon
pertumbuhan seperti asam giberelin (GA) dan asam indolaselat (IAA). Dengan
dihambatnya sintesis giberelin maka tidak akan terjadi pemacuan enzim a-milase,
akibatnya proses hidrolisis pati menjadi glukosa di dalam endosperm atau
kotiledon  berkurang.  Berkurangnya komponen  makromolekul dapat
mengakibatkan terhambatnya sintesis protein yang juga akan berakibat pada
terhambatnya sintesis protoplasma. Oleh karena itu proses pembelahan dan

pemajangan sel menjadi terhambat, yang berakibat pada terhambatnya proses
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perkecambahan dan pertumbuhan yang tidak normal atau cacat (Riskitavani,
2013).

Senyawa alelokimia menghambat pertumbuhan kecambah dengan
menghambat aktivitas auksin dalam proses pemanjangan dan pembesaran sel.
Penghambatan pertumbuhan panjang kecambah juga terjadi melalui aktivitas
senyawa fenol dalam menghambat proses mitosis pada embrio, sehingga
pembelahan sel terhambat dan berpengaruh terhadap pertumbuhan kecambah.
Penghambatan lainnya yaitu terjadi penurunan permeabilitas sel menyebabkan
terhambatnya pengangkutan hasil perombakan cadangan makanan secara difusi
dari endosperm melewati membran sel menuju titik-titik tumbuh. Kondisi ini
mengakibatkan pertumbuhan sel dan pembesaran sel ikut terhambat sehingga
pembentukan plumula (calon pucuk) dan radikula (akar muda) akan terhambat
(Hamidah, 2015).

Salah satu senyawa metabolit sekunder yang diduga sebagai bioherbisida
adalah tanin yang termasuk kelompok senyawa fenolik. Penelitian sebelumnya
membuktikan bahwa tanin dapat menghambat pertumbuhan, menghilangkan
kontrol respirasi pada mitokondria serta mengganggu transport ion Ca+2 dan
PO43-. Senyawa tanin juga dapat menonaktifkan enzim amilase, proteinase,
lipase, urease, dan dapat menghambat aktivitas hormon giberelin. Selain tanin,
senyawa metabolit sekunder yang diduga sebagai bioherbisida adalah flavonoid.
Flavonoid juga memiliki peranan terhadap proses penghambatan pertumbuhan
yakni berperan sebagai penghambat kuat terhadap IAA-oksidase (Riskitavani,

2013).
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Senyawa alelopati dapat menyebabkan penurunan permeabilitas membran
sel, menghambat pembelahan, pemanjangan dan pembesaran sel, menurunkan
kemampuan penyerapan air dan unsur hara terlarut. Penurunan permeabilitas sel
akibat senyawa alelopati menjadikan sel tidak elastis sehingga menghambat lalu
lintas air dan hara terlarut melewati membran sel. Alelopati menyebabkan
hambatan proses pembelahan, pemanjangan dan pembesaran sel yang
berhubungan dengan pertambahan jumlah dan ukuran sel dan organ tanaman,
sehingga pertumbuhan memanjang ataupun tinggi terhambat yang tercermin pada
penurunan tinggi tanaman maupun daun dengan jumlah lebih sedikit dan ukuran
yang lebih sempit. Alelopati menghambat pembelahan sel yang selanjutnya
menghambat pertumbuhan, baik memanjang ataupun kesamping sehingga
tanaman lebih pendek dan kerdil (Kristanto, 2006).

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman tergantung pada konsentrasi
ekstrak, sumber ekstrak, temperatur ruangan, dan jenis tumbuhan yang dievaluasi
serta saat aplikasi. Senyawa alami yang mampu menekan pertumbuhan tanaman
pada konsentrasi tertentu sering kali justru berperan sebagai zat pengatur tumbuh
pada tanaman lainnya. Di sisi lain, senyawa alami yang mampu menekan
pertumbuhan tumbuhan tertentu seringkali tidak berdampak jika diaplikasikan
pada tumbuhan lain. Misalnya, ekstrak bunga matahari (Helianthus annus L.)
mampu menekan daya kecambah gulma Casia alata, Mimosa invisa, Mimosa
pirga dan Porophylum ruderale, sementara itu ekstrak yang berasal dari alang-
alang dan teki hanya mampu menekan daya kecambah P.ruderale (Setyowati,

2001).
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Sebagian atau seluruh hambatan berakibat pada terganggunya pembelahan
dan pembesaran sel yang akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan sasaran. Hambatan yang disebabkan oleh adanya kandungan alelokimia
sejenis golongan fenol mempengaruhi proses mitosis sel dengan merusak benang-
benang spindel pada saat metafase. Jika proses pembelahan sel terhambat, maka

pembesaran sel juga ikut terhambat (Rice, 1984).

2.3 Fitotoksisitas

Salah satu karakteristik dari pestisida adalah fitotoksisitas. Fitotoksisitas
merupakan suatu sifat yang menunjukkan potensi pestisida untuk menimbulkan
efek keracunan pada tanaman yang ditandai dengan pertumbuhan abnormal
setelah aplikasi pestisida. Pestisida yang sebaiknya digunakan adalah pestisida
dengan fitotoksisitas yang rendah (Hartanti, 2013).

Fitotoksisitas pada tumbuhan yang diberi senyawa alelopati ditunjukkan
oleh adanya gejala penguningan, nekrosis, malformasi, kerontokan daun atau

terhambatnya pertumbuhan tanaman (Harizon, 2009).
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Penilaian tingkat kerusakan atau keracunan tanaman dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Kriteria tingkat fitotoksisitas terhadap gulma diamati dengan skor 0-3,

(Hartini, 2015):

Nilai Kerusakan
Skor Keterangan
Gulma (%)

0 0 Gulma sehat, tidak ada gejala

serangan (bercak) atau mati

1 1-25 Kerusakan gulma rendah
2 >25-50 Kerusakan gulma sedang
3 >50 Kerusakan gulma tinggi

Gambar 2.6 Kriteria Skor Nilai Kerusakan Gulma dalam Uji Fitotoksisitas

Pada konsentrasi tertentu senyawa metabolit sekunder yang digunakan
sebagai bioherbisida dapat menghambat dan mengurangi hasil pada proses-proses
utama tumbuhan (Riskitavani, 2013). Berdasarkan penelitian sebelumnya, ekstrak
serasah daun mangga (Mangifera indica L.) dapat menekan pertumbuhan gulma
rumput grinting (Cynodom dactylon L.) pada konsentrasi 35% (Yulifrianti, 2015).
Sedangkan gulma teki Cyperus rotundus L. sudah mampu ditekan pada pemberian
ekstrak serasah daun mangga dengan konsentrasi ekstrak sebesar 25% (Rokiek,
2010). Frihantini (2015) telah meneliti pengaruh dari pemberian ekstrak daun
bambu apus (Gigantochloa apus Kurz) yang mana dapat menekan persentase

perkecambahan biji gulma rumput grinting (Cynodon dactylon L.) mengalami
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penekanan pertumbuhan yang berbeda nyata dengan kontrol pada konsentrasi 0,42
g/ml.

Beberapa penelitian mengenai alelopati pernah dilakukan diantaranya
penelitian oleh Prawoto (2016) tentang uji alelopati beberapa spesies tanaman
penaung terhadap bibit kopi arabika (Coffea arabica L.). alelopati yang digunakan
dari tanaman ramayana (Cassia spectabilis) tanaman kayu manis (Cinnamomum
burmani), makadamia (Macadamia integrifolia), jati (Tectona grandis), serta
johar (Cassia siamea). Hasil penelitian mrnunjukkan bahwa eksudat akar tanaman
ramayana (Cassia spectabilis) diduga mengandung senyawa Kkimia yang
berdampak alelopati cukup kuat terhadap pertumbuhan bibit kopi Arabika. Rerata
variabel pertumbuhan bibit kopi terhambat sekitar 10,24% dibandingkan kontrol.
Tanaman johar (Cassia siamea) dan durian (Durio zibethinus) juga menghambat
pertumbuhan bibit kopi tetapi hasilnya bisa dengan kadar hara dalam eksudat akar
yang lebih rendah daripada kontrol. Di lain pihak tanaman Makadamia
(Macadamia integrifolia) dan kayu manis (Cinnamomum burmani) tidak
menujukkan alelopati terhadap tanaman kopi.

Pengujian alelopati juga dilakukan oleh Riskitavani (2013) tentang
alelopati tanaman ketapang (Terminalia catappa) terhadap pertumbuhan gulma
rumput teki (Cyperus rotundus). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
konsentrasi 50% ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) dapat menghambat
pertumbuhan gulma rumput teki (Cyperus rotundus). Ekstrak daun ketapang juga
berpengaruh terhadap fitotoksisitas gulma teki yang menandakan sel-sel pada

gulma teki (Cyperus rotundus) sudah mati dan kering, sehingga tidak dapat
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menghasilkan pembelahan sel, seluruh fungsi fisiologi pada tumbuhan telah rusak
dan lisis dan hal ini menyebabkan gulma teki (Cyperus rotundus) menjadi layu,
kering dan mati.

Aplikasi alelokimia secara eksogen, pada konsentrasi tinggi, mampu
menekan pertumbuhan dari tanaman invasif dan juga gulma dengan memutuskan
ikatan air khususnya pada membran sel akar dan perubahan kimiawi lainnya yang
berkaitan dengan asimilasi CO,, Di sisi lain, potensi senyawa alelokimia dalam
meningkatkan ketahanan melawan cekaman abiotik seringkali diabaikan,
meskipun beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan ketahanan
melawan cekaman abiotik oleh senyawa alelokimia. Senyawa alelokimia seperti
fenolik, brasinosteroid. Jasmonat, salisilat, polyamina, dan lainnya dilaporkan
terlibat dalam pertahanan melawan berbagai cekaman biotik dan abiotik. Sebagai
contoh, potensi antioksidan dari senyawa fenolik di dalam sel tumbuhan di bawah
cekaman kondisi panas, cekaman kekeringan dan cekaman garam telah dijelaskan
oleh beberapa peneliti (Cheema, 2013).

Disamping efek membahayakan, senyawa alelokimia dilaporkan memiliki
efek menguntungkan. Respon pertumbuhan suatu tanaman karena pengaruh
alelopat tergantung pada konsentrasi senyawa. Suatu komponen dapat menjadi
inhibitor pada konsentrasi tinggi, stimulator pada konsentrasi rendah, atau tidak
memberikan efek apapun pada berbagai konsentrasi. Alelokimia juga dapat
mempengaruhi ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Sebagai contoh, beberapa

senyawa asam fenolat diketahui dapat berikatan dengan mineral seperti besi,
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mangan, dan aluminium serta meningkatkan ketersediaan fosfat, yang tersedia
dalam bentuk ikatan kompleks dengan ion logam tersebut (Cheema, 2013).

Unsur fosfat sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. Unsur fosfat
diserap lebih banyak terutama pada bagian yang bertujuan dengan pertumbuhan
fase generatif. Pengaruh unsur fosfat terhadap pertumbuhan tanaman adalah
merangsang pertumbuhan dan pembentukan akar awal, membantu asimilasi dan
pernapasan, merangsang pembungaan dan membantu pembentukan biji dan buah
(Isda, 2013).

Ismail (2011) menyebutkan bahwa perbedaan respon pada tanaman uji
mungkin terjadi sebagai gambaran bagi keselektifitasan dari senyawa alelokimia
terhadap varietas tertentu. Selain dari keselektifitasan senyawa alelokimia,
tanaman uji juga menggambarkan keselektifitasannya. Besarnya interaksi
senyawa alelopati tergantung pada konsentrasi dan kestabilan dari komponen aktif
penghambat sebagaimana toleransi dari tumbuhan terhadap senyawa alelokimia.
Menurut Solichatun (2002) perbedaan kemampuan alelopati kemungkinan
disebabkan adanya perbedaan ketahanan masing-masing varietas terhadap hama
dan penyakit tertentu, karena alelopati sering terkait dengan mekanisme
pertahanan tumbuhan terhadap serangan hama dan penyakit. Perbedaan
kemampuan alelopati kemungkinan disebabkan juga oleh perbedaan genetik di

antara varietas atau kultivar.
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2.4 Tanaman Lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.)

2.4.1 Klasifikasi Tumbuhan Lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.)

Tanaman lamtoro menurut Cronquist (1981) diklasifikasikan sebagai

berikut:
Kingdom
Divisi
Classis
Sub classis
Ordo
Familia
Genus

Species

: Plantae

: Magnoliophyta
: Magnoliopsida
: Rosidae

: Fabales

: Fabaceae

: Leucaena

: Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit.

Gambar 2.7 Lamtoro (Leucaena leucocephala) (sumber: Ajo, 2009)

2.4.2 Deskripsi umum Lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.)

Lamtoro atau yang sering disebut petai cina, atau petai selong adalah

sejenis perdu dari famili Fabaceae (Leguminoseae, polong-polongan), yang kerap

digunakan dalam penghijauan lahan atau pencegahan erosi, sementara Leucaena

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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leucocephala dikenal dengan sebutan lamtoro gung. Lamtoro berasal dari
Meksiko dan Amerika Tengah, di mana tanaman ini tumbuh menyebar luas.
Penjajah Spanyol membawa biji-bijinya dari Meksiko ke Filipina di akhir abad
XV1 dan dari tempat ini mulailah lamtoro menyebar luas ke berbagai bagian dunia
dan ditanam sebagai peneduh tanaman kopi, penghasil kayu bakar, serta sumber
pakan ternak. Lamtoro mudah beradaptasi di berbagai daerah tropis seperti Asia
dan Afrika termasuk pula di Indonesia (Riefqi, 2014).

Leucaena terdiri dari 53 spesies yang digolongkan ke dalam 10 spesies
yang telah dikenal. Walaupun seluruh spesies tersebut mungkin sangat berguna
bagi daerah tropis, tetapi hanya Leucaena leucocephala yang telah dimanfaatkan
secara luas (Nas, 1984).

Tanaman ini merupakan pohon yang pertumbuhannya mampu mencapai
tinggi 5-15 m. Tanaman tumbuh tegak dengan sudut pangkal antara batang
dengan cabang 45°, apabila sudah dipangkas cabangnya akan menyerupai bentuk
garpu. Daunnya kecil, tulang daun menyirip ganda dua (bipeianantus) dengan
jumlah pasang 4-8 pasang, tiap sirip tangkai daun mempunyai 11-22 helai anak
daun. Batangnya berwarna putih kecokelatan atau cokelat kemerah-merahan.
Buahnya polong berbentuk pita lurus, pipih dan tipis, 14-26 cm x 2 cm, dengan
sekat-sekat diantara biji. Buahnya mirip dengan buah petai, namun ukurannya
jauh lebih kecil dan berpenampang lebih tipis. Buah lamtoro mengandung 15-30
biji yang terletak melintang dalam polongan, berbentuk bulat telur sungsang atau

bulat telur terbalik, dengan warna tua yang mengkilap yang berukuran 6-10 mm x
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3-4,5 mm. Warna biji hijau dan akhirnya coklat kehijauan atau coklat tua apabila
kering (Purwanto, 2007). Tnaman lamtoro ditunjukan pada gambar 2.1.
2.4.3 Kandungan Kimia

Dalam lamtoro, mengandung zat aktif yang berupa alkaloid, saponin,
flavonoid, mimosin, leukanin, protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin A dan
vitamin B, beberapa zat aktif yang yang terkandung dalam lamtoro dapat
dimanfaatkan sebagai herbisida alami (Dalimartha, 2008). Firman Allah dalam

surat Al- Anbiya ayat 16 :

2 i Wiy 3 ooy sl Gl g

Artinya @ “Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang
ada di antara keduanya dengan bermain-main.” (QS Al- Anbiya : 16)

Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa kita diajarkan untuk berfikir
bahwa semua yang ada dibumi diciptakan memiliki maksud dan tujuan yang
benar yang sesuai hikmah dan sifatnya yang sempurna. Apabila manusia mau
memperhatikan apa-apa yang di bumi ini, baik yang terdapat di permukaan
maupun yang tersimpan dalam perut bumi itu, niscaya ia akan menemukan
banyak keajaiban yang menunjukkan kekuasaan Allah dan jika dia yakin bahwa
kesemuanya itu diciptakan allan untuk kemasiahatan dan kemajuan hidup manusia
sendiri, maka ia akan merasa bersyukur kepada Allah dan meyakini bahwa
semuanya itu diciptakan oleh Allah berdasarkan tujuan yang luhur karena
semuanya memberikan faedah yang tidak terhitung banyaknya. Bila manusia
sampai pada keyakinannya sudah pasti tidak akan meragukan segala

penciptaanya.
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Penciptaan seluruh alam terutama jenis insani (manusia) dan
pengangkatannya sebagai khalifah dimuka bumi didasarkan atas hikmah yang rapi
dan tujuan yang agung vang tampak jelas oleh orang-orang vang berakal.
Sebagian hikmah dan tujuan itu telah diketahui oleh orang-orang yang
memperhatikan alam dengan segala keajaibannya dan diberi pengetahuan yang
benar, sehingga mereka mengetahui sebagianrahasia dan dapat mengambil
manfaat dari apa yang disimpan didalam perut bumi maupun yang tapak pada
permukaannya (Al-Maraghiy, 1993).

Maksud ayat surat Al-Anbiya ayat 16 adalah Allah SWT menciptakan
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya itu adalah dengan maksud
dan tujuan yang mengandung hikmah. Sesuai dengan penelitian ini tanaman
lamtoro secara umum dimanfaatkan sebagai pakan ternak atau olahan makanan
saja tetapi akan memiliki manfaat lain jika manusia menggunakan akal untuk
memikirkan semua ciptaan Allah SWT.

Leucaena leucocephala daun dan bijinya mengandung lipid, protein kasar
dan karbohidrat. Bijinya mengandung tanin dan asam oksalat. kernel mengandung
kandungan minyak sekitar 17 -20%. Daun dan biji juga mengandung zat beracun
disebut sebagai mimosine. Menurut Devi et. al. (2013) kandungan senyawa fenol
pada tumbuhan lamtoro lebih banyak pada daun dibandingkan dengan biji, berikut
rincian kandungan kimia pada daun lamtoro ialah tanin 10,15%, mimosin 7,19%,
protein kasar 25,9%, karbohidrat 40%, abu total 11%, N total 4,2%, kalsium

2,36%, fosfor 0,23%.
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Menurut Mori, et, al., (2015) beberapa senyawa alelokimia, yang
terakumulasi selama proses pertumbuhan tanaman, penghambatan tertinggi yaitu
pada organ daun dibandingkan dengan organ tumbuhan lainnya. Penghambatan
senyawa alelokimia pada daun Leucaena leucocephala dengan menggunakan
metode sandwich menunjukkan penghambatan tertinggi dalam menghambat
proses perkecambahan selada M. gigantea. Daun Leucaena leucocephala
menunjukkan aktifitas alelopati yang lebih tinggi dan kandungan mimosine lebih
tinggi dibandingkan dengan organ tumbuhan lainnya.

2.4.4 Mimosin

Mimosin merupakan golongan asam amino aromatik dengan rumus kimia
(B-N-(3-hydroxy-4-pyridone)-a—amino-propenoic acid). Mimosin terdapat pada
biji dan daun spesies Leucaena, kandungannya pada daun lamtoro berkisar antara
1,40-7,19 ¢/100g. Mimosin adalah asam amino non protein yang mempunyai
struktur hampir sama dengan tirosin, serta terdapat pada beberapa spesies mimosa
dalam genus Leucaena (Laconi, 2008).

Mimosin (pB-N-(3-hydroxy-4-pyridone) mengandung senyawa polifenol
yang tinggi termasuk tanin akan mengikat protein, sehingga protein menjadi tidak
“tersedia” untuk ternak dan menyebabkan efek negatif terhadap palatabilitas,
kecernaan, dan pertumbuhan. Mimosin akan mempengaruhi sintesis dan atau
fungsi protein dalam mengatur translasi mMRNA yang menyebabkan
penghambatan replikasi DNA. Mimosin sebagai asam amino non protein dalam
daun lamtoro dengan produk pemecahannya adalah senyawa 3-hydroxy-4(1H)-

pyridone (DHP) mempunyai struktur hampir sama dengan asam amino tirosin.
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Mimosin pada tingkat molekul akan berfungsi sebagai antagonis tirosin yang
dapat menghambat kerja tirosin dan kegunaan enzim. Secara umum efek negatif
mimosin adalah kehilangan nafsu makan, pembesaran kelenjar gondok, performa
reproduksi buruk, menekan pertumbuhan, dan kematian post-natal (Laconi, 2008).

Mimosine telah dievaluasi sebagai alelokimia utama dalam Lamtoro, yang
bertanggung jawab untuk aktivitas alelopati yang kuat, dan menunjukkan dampak
penekan pada beberapa tanaman diuji dan jamur berbahaya (Tawata, 1990).
Menurut Laconi (2008) mimosin merupakan zat racun atau zat antinutrisi yang
berasal daun lamtoro atau leguminosa. Mimosin merupakan racun yang berasal
dari turunan asam amino. Mimosin merupakan senyawa asam amino heterosiklik,
yaitu asam amino yang mempunyai rantai karbon melingkar dengan gugus
berbeda. Mimosin mempunyai gugus keton dan hidroksil pada inti pirimidinnya,
yang diketahui bersifat toksik. Mimosin sering disebut leusenina, dengan rumus

molekul C8BH1004N2.

Gambar 2.8 Struktur kimia Mimosin

2.4.5 Tanin
Tanin terdapat luas dalam tumbuhan perbembuluh, tanin dapat bereaksi
dengan protein membentuk polimer yang tidak larut dalam air. Tanin merupakan

senyawa metabolit sekunder yang berasal dari tumbuhan yang terpisah dari
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protein dan enzim sitoplasma. Senyawa tanin tidak larut dalam pelarut non polar,
seperti eter, kloroform dan benzena tetapi mudah larut dalam air, di oksan, aseton

dan alkohol serta sedikit larut dalam etil asetat (Harbone, 1987).
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Gambar 2.9 Struktur inti tanin

Berdasarkan sifat dan struktur kimianya, tanin diklasifikasikan kedalam
tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi. Tanin terhidrolisis merupakan asam
gallat dan asam ester ellagat yang terdiri dari rantai panjang senyawa gula dan
fenol. Senyawa ini sangat mudah dihidrolisis oleh asam, basa, atau enzim dan
lebih mudah larut dalam air (Reed, 1995). Tanin terkondensasi adalah polimer
yang terdiri atas unit-unit monomer flavonoid (flavan-3-ol dan flavan-3-4diol),
yang dihubungkan satu sama lain dengan ikatan karbon yang tidak mudah untuk
dihidrolisis  (Reed, 1995). Tanin terkondensasi sering juga disebut
proanthocyanidin. Tanin ini tidak dapat diabsorbsi tetapi memberikan efek negatif
pada mukosa saluran pencernaan dan menurunkan absorbsi  nutrisi.
Proanthocyanidin dapat menurunkan absorbsi asam amino esensial metionin dan
lisin jika terdapat dalam konsentrasi tinggi. Menurunnya ketersediaan metionin
dapat meningkatkan toksisitas dari senyawa tumbuhan lain seperti glikosida

cyanogenik, sebab metionin terlibat dalam detoksifikasi cyanida (Reed, 1995).
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2.4.6 Flavonoid

Senyawa flavonoid adalah senyawa polifenol yang mengandung C15
terdiri atas dua inti fenolat yang dihubungkan dengan tiga satuan karbon. Struktur
umum flavonoid dapat juga digambarkan sebagai deretan senyawa C6 — C3 — CB6.
struktur umum molekul ini ditunjukkan dalam gambar 2.2 (Sastrohamidjojo,

1996).

Gambar 2.10 Struktur flavonoid

Semua flavonoid, menurut strukturnya, merupakan turunan senyawa induk
flavon yang terdapat berupa tepung putih pada tumbuhan. Semua turunan
senyawa flavonoid mempunyai sejumlah sifat yang sama. Dikenal sekitar sepuluh
kelas flavonoid dengan penyebaran dan ciri khasnya pada tabel 2.1 (Harborne,
1987).

Flavonoid mencakup banyak pigmen yang paling umum dan terdapat pada
seluruh dunia tumbuhan dari Fungus sampai Angiospermae. Pada tumbuhan
tingkat tinggi, flavonoid terdapat baik dalam bagian vegetatif maupun dalam
bunga (Robinson, 1995). Sebagian besar flavonoid alam ditemukan dalam bentuk
glikosida dimana unit flavonoid terikat pada satu gula. Flavonoid dapat ditemukan

sebagai mono, di atau triglikosida (Achmad, 1986). Flavonoid yang berupa
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glikosida merupakan senyawa polar sehingga dapat diekstrak dengan etanol,
metanol ataupun air. Karena merupakan senyawa fenol, maka warnanya akan
berubah bila ditambah basa atau amonia sehingga mudah dideteksi pada
kromatogram.

Flavonoid merupakan pigmen berwarna yang terdapat pada tanaman,
misalnya antosianin adalah penyusun warna biru, violet dan merah; flavon dan
flavonol merupakan penyusun warna kuning redup; khalkon dan auron merupakan
penyusun warna kuning terang;sedangkan isoflavon, flavonol merupakan senyawa
tak berwarna. Flavonoid mengandung sistem aromatik yang terkonjugasi. Oleh
karena itu menunjukkan pita serapan yang kuat pada daerah spectrum UV dan
tampak (Harborne, 1987).

Flavonoid terdapat pada semua bagian tumbuhan termasuk daun, akar,
kayu, kulit, bunga, buah dan biji. Flavonoid terdiri dari beberapa golongan utama
antara lain antosianin, flavonol dan flavon yang tersebar luas dalam tumbuhan.
Sedangkan khalkon, auron, falvonon, dihidrokhalkon dan isoflavon
penyebarannya hanya terbatas pada golongan tertentu saja (Harborne, 1987).

Flavonoid merupakan sekelompok senyawa bahan alam dari senyawa
fenolik yang banyak merupakan pigmen tumbuhan. Flavonoid meliputi
antosianin, flavonol, dan flavon. Pola sebaran flavonoid digunakan dalam kajian

taksonomi spesies tumbuhan (Daintith, 1990).
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2.5 Gulma

Gulma ialah tumbuhan yang tumbuh disekitar tanaman pokok atau
tanaman yang sengaja ditanam. Gulma juga dapat diartikan semua tumbuhan yang
tumbuh pada tempat yang tidak diinginkan oleh penanam sehingga kehadirannya
dapat merugikan tanaman lain yang ada di dekatnya atau tanaman pokok tersebut.
Pendapat para ahli gulma yang lain menyatakan bahwa gulma disebut juga
sebagai tumbuhan pengganggu atau tumbuhan yang belum diketahui manfaatnya,
tidak diinginkan dan menimbulkan kerugian (Moenandir, 1990).

Kehadiran gulma disekitar tanaman budidaya tidak dapat dielakkan,
terutama bila lahan pertanaman tersebut tidak dapat dikendalikan. Sebagai
tumbuhan, gulma juga memerlukan persyaratan tumbuh seperti halnya tanaman
lain, membutuhkan cahaya, nutrisi, air, gas CO, dan gas lainnya dan ruang.
Persyaratan tumbuh yang sama atau hampir sama bagi gulma dan tanaman dapat
mengakibatkan terjadinya asosiasi gulma disekitar tanaman budidaya. Gulma
yang berasosiasi akan saling memperebutkan bahan-bahan yang dibutuhkannya,
bila jumlahnya sangat terbatas bagi kedua tanaman (Moenandir, 1990).

Sesuai pendapat Sukman dan Yakup (1999), menyatakan bahwa
persaingan atau kompetisi adalah perjuangan dua organisme atau lebih untuk
memperebutkan objek yang sama. gulma maupun tanaman budidaya mempunyai
keperluan dasar yang sama untuk pertumbuhan dan CO, Secara fisik gulma
bersaing dengan tumbuhan dalam hal pemanfaatan ruang, cahaya dan secara
kimiawi dalam hal pemanfaatan air, nutrisi, gas-gas penting dalam proses

alelopati. Persaingan dapat berlangsung bila komponen atau zat yang dibutuhkan
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oleh gulma atau tanaman budidaya berada pada jumlah yang terbatas, jaraknya
berdekatan dan bersama-sama dibutuhkan.
2.5.1 Klasifikasi Gulma

Ada beberapa cara untuk mengklasifikasikan gulma agar memudahkan
dalam upaya pengendalainnya. Klasifikasi berdasarkan atas sifat atau karakter
gulma secara umum (Djafaruddin, 2004) :
1. Klasifikasi berdasarkan daur hidupnya atau umur

a. Gulma semusim (annual weed)

Gulma ini berkembang biak secara generatif melalui biji, hanya

dapat hidup selama satu daur yang biasanya kurang dari satu tahun.
b. Gulma tahunan (perenial weed).

Gulma tahunan berkembang biak secara generatif melalui biji, dan
secara vegetatif melalui rimpang, stolon dan stek batang. Gulma ini hidup
lebih dari satu tahun atau hidup sepanjang tahun dan berbuah berulangkali.
Untuk gulma yang membentuk rimpang atau umbi dapat hidup sepanjang
tahun

2. Klasifikasi Berdasarkan Habitat
a. Gulma fakultatif, tumbuh di habitat yang belum ada campur tangan manusia.
Gulma ini tumbuh pada lahan yang belum dikelola untuk budidaya tanaman,
seperti padang alang-alang.
b. Gulma obligat, tumbuh di habitat yang sudah ada campur tangan manusia.
Gulma ini biasanya tumbuh menyertai tanaman budidaya, seperti sawah,

ladang dan perkebunan.
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3. Secara botani dan morfologi gulma aatau tepatnya tumbuhan liar itu dibedakan
atas empat golongan (Djafaruddin, 2004):

a. kelompok gulma rumput-rumputan (Graminae)

b. kelompok gulma keluarga teki-tekian (Cyperaceae)

c. kelompok gulma berdaun lebar (Board Leaf)

d. kelompok gulma keluarga paku-pakuan (Filicinae)

Gulma berdaun sempit memiliki ciri khas seperti bentuk daun menyerupai
pita, batang tanaman beruas-ruas, tanaman tumbuh tegak atau menjalar, dan
memiliki pelepah serta helaian daun, gulma jenis teki-tekian mirip dengan gulma
berdaun sempit namum memiliki batang berbentuk segitiga. Gulma berdaun lebar
memiliki ciri-ciri bentuk daun melebar dan tanaman tumbuh tegak atau menjalar
(Gieana, 2010).

Klasifikasi atau penggolongan gulma diperlukan untuk memudahkan
dalam mengenali atau mengidentifikasi gulma. Penggolongan gulma menurut
kesamaan responya terhadap herbisida paling banyak digunakan bila dikaitkan
dengan pengendalian gulma. Kesamaan respon terhadap herbisida adalah sifat
atau gejala umum vyang ditunjukkan gulma tersebut apabila dikenai suatu
herbisida. Pada kenyataanya di lapangan, gulma dari spesies yang samapun
memberikan respon yang berbeda terhadap herbisida tertentu (Sembodo, 2010).

Gulma berkembang biak secara generatif (biji) maupun vegetatif. Secara
umum gulma semusim berkembang biak melalui biji. Biasanya produksi biji
sangat banyak, bahkan dapt menghasilkan 40.000 biji dalam satu musim,

misalnya jajagoan (Echinochloa crusgalli). Gulma tahunan lebih efisien
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perkembangbiakanya dari gulma semusim, karena gulma ini dapat tumbuh dengan
biji atatu hanya secara vegetatif. Contoh teki dan alang-alang, kedua spesies
agulma ini produksi bijinya tidak banyak, tetapi dapat tumbuh cepat melalui umbi
dan rhizona (Sukman dan Yakup, 2002).

Gulma akan berkembang dengan cepat apabila faktor seperti cahaya, unsur
hara, air, gas, dan tempat hidup dapat dipenuhi secara maksimal. Di dalam suatu
ekosistem gulma tidak hidup secara tunggal, melainkan hidup bersama-sama
dengan tumbuhan lain atau tanaman lainnya, sehingga untuk mendapatkan faktor
tersebut harus melakukan persaingan. Persaingan akan terjadi bila timbul interaksi
antara lebih dari satu tumbuhan (Triharso, 2010).

Gulma menimbulkan gangguan yang mengakibatkan perubahan karakter
tanaman budidaya di sekitarnya, baik karakter morfologi, biokimiawi dan fisiologi
melalui dua mekanisme, yaitu persaingan dan alelopati. Alelopati merupakan
senyawa kimia yang dihasilkan oleh tanaman dan ketika dilepas ke lingkungan
sekitar memberikan pengaruh secara langsung dan tidak langsung pada
pertumbuhan dan perkembangan serta menurunkan produksi tanaman (Krisanto,
2006).

Gulma mempunyai perakaran serabut bagi gulma berdaun sempit
(monokotil) atau berakar tunggang untuk gulma berdaun lebar (dikotil). Gulma
mempunyai perakaran yang cukup luas dan dalam. Tanda-tanda seperti inilah
yang menyebabkan gulma dapat bertahan dalam keadaan yang tidak
menguntungkan untuk tanaman dan bahkan sebagai pertanda kuatnya saingan

bersaing dengan tanaman yang ada di sekitarnya (Moenandir, 1993).
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2.5.2 Klasifikasi Cyperus iria L.

Lestari (2015) mengklasifikasikan Cyperus iria L. sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Class : Monocotyledonae
Ordo : Cyperales

Family : Cyperaceae
Genus : Cyperus

Spesies : Cyperus iria L.

Gambar 2.11 Gulma Cyperus iria L. (sumber: Lestari, 2015)
2.5.2.1 Deskripsi Umum Cyperus iria L.
Cyperus iria L. Merupakan gulma teki herba yang hidup annual atau
sering kali parenial. Memiliki akar berwarna merah kekuningan dan berbentuk
serabut. Distribusinya berasal dari Asia yang tersebar luas di daerah tropis dan

subtropis. Cyperus iria tergolong tumbuhan C4, dapt mendiami ladang terbuka,
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pertanian, padang rumput, tepi jalan, dan pinggiran sungai. Dari sebuah tanaman
Cyperus iria dapat menghasilkan 3.000 biji, bahkan dari tumbuhan yang
berukuran besar dapat dapat dihasilkan 5.000 biji Berat 1000 bijinya 0,14 g dan
berisi sekitar 7000 biji/g (Galinato, 1999).

Cyperus iria L. Ditemukan di dataran rendah hingga dataran tinggi.
Pertumbuhannya tegak, tumbuh dalam rumpun, tingginya sampai 0,8 meter.
Waktu kemunculannya dalam 7 hari. Masa tanaman dewasa paling sedikit 30 hari.
Cyperus iria L. Dapat tumbuh sampai di ketinggian 1.200 m
(Caton, 2010).

2.5.3 Klasifikasi Jajagoan (Echinochloa crusgalli)

Tanaman jajagoan menurut IRRI (1983) diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Kelas : Monocotyledoneae
Subkelas : Commelinidae
Ordo : Cyperales

Famili : Poaceae

Genus : Echinochloa

Spesies : Echinochloa crusgalli
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Gambar 2.12 Jajagoan (Echinochloa crusgalli) (sumber: Lestari, 2015)
2.5.3.1 Deskripsi umum Jajagoan (Echinochloa crusgalli)

Rumput E. crusgalli tersebar pada daerah tropis dan sub tropis di seluruh
negara Asia Tenggara, Asia Selatan dan Australia. Rumput ini dapat ditemui di
Indonesia dan dikenal dengan nama gagajahan, jajagoan, padi burung, jawan,
jawan parikejawan, ramon jawan, suket ngawan. Gulma ini memiliki daya
adaptasi yang luas pada kondisi lingkungan yang bervariasi (Galinato et al.,
1999).

Sebagai tanaman C4, E. crusgalli menunjukkan tingkat fotosintesis bersih
yang lebih tinggi, efisiensi penggunaan air dan nitrogen yang lebih baik dari
tanaman C3 (Ampong-Nyarko dan De Datta, 1991). Hal ini menjadikan gulma ini
lebih efisien dalam fotosintesis daripada tanaman padi, karena tanaman padi
termasuk jenis tanaman C3. Menurut Barlow (2006) gulma ini terdiri atas delapan
subspesies, yaitu Echinochloa crusgalli subspesies colona, Echinochloa crusgalli.
subspesies crusgalli, Echinochloa crusgalli subspesies hispidula, Echinochloa
crusgalli subspesies hostii, Echinochloa crusgalli subspesies oryzicola,
Echinochloa crusgalli subspesies oryzoides, Echinochloa crusgalli subspesies

spiralis, Echinochloa crusgalli subspesies utilis.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



52

Echinochloa crusgalli memiliki perawakan tegak dengan daun tegak atau
rebah di bagian dasarnya. Rumput ini memiliki batang kuat dan lurus serta
berbentuk silindris dengan pith seperti spons putih di bagian dalamnya. Tinggi
gulma ini dapat mencapai 20-200 cm. Selain itu gulma ini juga memiliki akar
yang tebal dan berserat. Ukuran panjang dan lebar daun gulma E. crusgalli bisa
mencapai hingga 40 cm dengan lebar 5-15 mm. Setiap daun memiliki pelepah
daun dengan panjang 9-13 cm. Daun gulma ini memiliki bagian ujung yang
meruncing, berambut halus (Galinato et al., 1999).

Perbungaan E. crusgalli terletak di ujung, mula—mula tumbuh tegak
kemudian merunduk. Panjang malai berkisar antara 5-21 cm dan terdiri dari 5-40
tandan. Perbungaan memiliki stamen berjumlah 3 dengan anther berwarna kuning.
Perbungaan juga memiliki 2 putik dengan stigma berbulu, berwarna ungu, dan
menonjol keluar di bawah ujung spikelet. Panjang spikelet 3-4 mm (Galinato et
al., 1999). Buah pada gulma ini disebut caryopsis dengan bentuk lonjong dengan
panjang 1.5-2 mm (Galinato et al., 1999). Bijinya berwarna coklat hingga
kehitaman. Satu tanaman E crusgalli dapat menghasilkan sekitar 40 000 biji
(Ampong-Nyarko dan De Datta, 1991).
2.5.3.2 Syarat Tumbuh Jajagoan (Echinochloa crusgalli)

E. crusgalli merupakan gulma tahunan yang beradaptasi pada daerah
berair dan tumbuh baik pada tingkat kelembaban tanah 80% dari kapsitas
menahan air (De Datta, 1991). Pertumbuhan E. crusgalli sangat baik pada tanah
berpasir dan berlempung, terutama tanah memiliki kandungan nitrogen yang

tinggi. Pertumbuhannya tidak dibatasi oleh pH tanah. Suhu optimum untuk
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perkecambahan gulma ini dari 32° C hingga 37°C dan akan terhambat bila
dibawah 10° C dan diatas 40° C (Galinato et al., 1999).

E. crusgalli membutuhkan waktu 42-64 hari untuk melengkapi siklus
hidupnya. Benih akan langsung tumbuh setelah ditanam, tetapi sebagian benih
akan mengalami dormansi selama 4-48 bulan. Fotoperiodisme mempengaruhi
jumlah benih yang dorman dan intensitas dormansi benih tersebut.
Fotoperiodisme juga mengontrol pembungaan. Pembungaan yang lebih cepat
terjadi pada hari pendek dengan jumlah malai dan anakan yang juga lebih besar
(Galinato et al., 1999).

2.5.4 Klasifikasi Bayam Duri (Amaranthus spinosus L.)

Berdasarkan sistem taksonomi, tanaman bayam duri dikenal dengan nama
ilmiah Amaranthus spinosus L., famili Amaranthaceae. Adapun Klasifikasinya
adalah sebagai berikut (Soenanto, 2009):

Divisi : Spermatophyte

Sub divisi : Magnoliophyta

Class : Hammamelidae
Ordo : Caryophyllales
Family : Amaranthaceae
Genus : Amaranthus

Spesies : Amaranthus spinosus L.
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Gambar 2.13 Gulma Amaranthus spinosus L. (sumber: Lyla, 2012)
2.5.4.1 Deskripsi umum Amaranthus spinosus L.

Bayam (Amaranthus spp.) adalah tanaman sayuran yang penting di Asia
dan Afrika. Bayam tumbuh dengan cepat dan dapat ditanam dengan mudah di
berbagai macam tanah dan iklim. Meskipun demikian, suhu ideal untuk bayam
adalah 25-30°C. Berbagai jenis Amaranthus spp. tumbuh dengan liar sebagai
gulma disekeliling lahan (misalnya A. spinosus). Karena itu, bayam varietas lokal
biasanya bersifat campuran, tidak murni (Sukprakam, 2005).

Bayam duri (Amaranthus spinosus L.) merupakan tanaman terna, tidak
berkayu, tumbuh liar di ladang, tanah pekarangan kosong, tepi jalan, pinggir
selokan, dan tepi sungai. A. Spinosus dapat tumbuh baik ditempat kering maupun
sejuk, siklus hidup pendek, tinggi dapat mencapai satu meter. Pertumbuhan
batang tegak, berwarna hijau kecoklatan, bulat, sedikit licin. Daun tunggal
berseling warna hijau tua, bentuk bulat memanjang, bagian ujung daun
meruncing, dasar tumpul, tepi sedikit bergerigi. Bunganya berbentuk tongkol,
berwarna putih, hijau muda (Soenanto, 2009). Menurut Barus (2003) Bayam duri
(Amaranthus spinosus L.) merupakan gulma semusim, adapun siklus hidup gulma

semusim mulai dari perkecambahan, berproduksi, sampai akhirnya mati
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berlangsung selama satu tahun. Gulma ini juga merupakan golongan gulma
berdaun lebar. Tumbuhan ini dapat dikembangbiakkan melalui bijinya yang bulat,

kecil dan hitam.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Maret 2017,
dimulai dari persiapan penelitian hingga pengelolahan data. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas
Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang
dan di Lahan Pekarangan yang terletak di Desa Cemandi Kec. Bangil, Kab.

Pasuruan.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain botol kaca, rotary
evaporator, kertas label, kertas merang, polybag ukuran 10x15 cm, botol spray,
gelas ukur, timbangan analitik, penggaris, pipet tetes, spatula, dan corong
buchner.
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain daun lamtoro
(Leucaena leucocephala Lam.), biji rumput jekeng (Cyperus iria L.), biji
jajagoan (Echinochloa crusgalli), biji bayam duri (Amaranthus spinosus L.)

tanah, dan aquades.
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3.3 Variabel Penelitian
1. Variabel bebas, yaitu ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.).

2. Variabel terikat, yaitu pertumbuhan beberapa jenis gulma.

3.4 Langkah Kerja
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3.4.1 Preparasi Sampel
Sampel daun lamtoro sebanyak 6000 gram berat basah di cuci dengan air
hingga bersih, kemudian dikering-anginkan tanpa terkena cahaya matahari
secara langsung selama £ 2 minggu. Sampel yang sudah kering kemudian
dihancurkan hingga halus dengan menggunakan blender sampai menjadi
serbuk hingga diperoleh berat kering (Riskitavani, 2013).
3.4.2 Ekstraksi Sampel
Ekstraksi sampel daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) dilakukan
dengan metode maserasi. Sebanyak 3kg serbuk daun lamtoro direndam dengan
methanol selama 3x24 jam pada suhu ruang dan dilakukan pengadukan setiap
hari. Semua maserat dari hasil penyaringan dikumpulkan menjadi satu dan
diuapkan dengan menggunakan ratory evaporator pada suhu 40°C dengan
kecepatan 90 rpm sampai semua methanol menguap sehingga diperoleh ekstrak
kental (satyadev, et al., 2015).
3.4.3 Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang

disusun secara faktorial yang terdiri dari dua faktor dan tiga kali ulangan.



Faktor I: Konsentrasi Ekstrak (K)

KO : kontrol 0% (tanpa pemberian ekstrak daun lamtoro)

K1:5,0%
K2:7,5%
K3 :10%
K4 :12,5%

Faktor II: Jenis Gulma

A : Amaranthus spinosus L.

C : Cyperus iria L.

E : Echinochloa crusgalli
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Apabila level-level dari kedua faktor tersebut digabungkan akan didapat

45 perlakuan kombinasi sebagai berikut:

GULMA

PERLAKUAN

Amaranthus spinosus L.

A1KO

AlK1

AlK2

AlK3

AlK4

A2KO

A2K1

A2K?2

A2K3

A2K4

A3KO

A3K1

A3K2

A3K3

A3K4

Cyperus iria L.

C1KO

C1K1

C1K2

C1K3

C1lK4

C2KO0

C2K1

C2K2

C2K3

C2K4

C3KO0

C3K1

C3K2

C3K3

C3K4

Echinochloa crusgalli

E1KO

E1K1

E1K2

E1K3

E1K4

E2KO

E2K1

E2K2

E2K3

E2K4

E3KO

E3K1

E3K2

E3K3

E3K4

NVONVY1N

Gambar 3.1 Denah Rancangan Penelitian
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Keterangan:
Untuk memperoleh ekstrak sesuai perlakuan maka dilakukan pengenceran

sebagai berikut:

1. KO = Kaonsentrasi 0% (100 ml aquades)
2. K1 Konsentrasi 5% :

5+ 100 x 100 ml =5 mg/100 ml

(5 mg ekstrak kental daun lamtoro + 100 ml aquades)
3. K2 = Konsentrasi 7,5% :

7,5+ 100 x 100 ml =7,5 mg/100 ml

(7,5 mg ekstrak kental daun lamtoro + 100 ml aquades)
4. K3 = Konsentrasi 10% :

10 + 100 x 100 ml = 10 mg/100 ml

(10 mg ekstrak kental daun lamtoro + 100 ml aquades)
5. K4 = Konsentrasi 12,5% :

12,5+ 100 x 100 ml =12,5 mg/100 ml

(12,5 mg ekstrak kental daun lamtoro + 100 ml aquades)

3.4.4 Uji Pertumbuhan
3.4.4.1 Pertumbuhan Gulma Rumput Jekeng (Cyperus iria L.)
Umbi Cyperus iria L. sebanyak 100 umbi disemaikan pada bak semai dan
dilakukan penyiraman dengan aquades secukupnya hingga umur 15 hari. Umbi
Cyperus iria L. yang sudah disemaikan selama 15 hari kemudian dipindahkan

dari bak persemaian ke dalam polybag ukuran 10x15cm. Pemindahan
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dilakukan pada sore hari atau pagi hari sekali. Masing-masing polybag berisi 3
semaian gulma Cyperus iria L.. Hari pemilihan semaian dihitung sebagai hari
pertama penanaman gulma Cyperus iria L.. Selanjutnya penyiraman dengan
menggunakan ekstrak daun Leucaena leucocephala berbagai konsentrasi
dilakukan pada hari ke-10 dan ke-20 setelah tanam. Setiap penyiraman
dilakukan dengan cara menyemprotkan larutan ekstrak daun Leucaena
leucocephala Lam. sebanyak 5 ml sesuai perlakuan pada gulma Cyperus iria L.
yang telah ditanam. Penelitian pertumbuhan Cyperus iria L. diakhiri pada hari
ke-30 setelah tanam (Riskitavani, 2013 dan Yulifrianti, 2015).

3.4.4.2 Pertumbuhan Gulma Jajagoan (Echinochloa crus-galli)

Biji Echinochloa crus-galli sebanyak 30 biji disemai dalam polybag
ukuran 10x15 cm dan dilakukan penyiraman dengan aquades secukupnya
hingga umur 10 hari. Biji Echinochloa crus-galli yang sudah disemaikan
selama 10 hari kemudian dipindahkan dari bak persemaian ke dalam polybag
ukuran 10x15cm. Pemindahan dilakukan pada sore hari atau pagi hari sekali.
Masing-masing polybag berisi 3 semaian gulma Echinochloa crus-galli. Hari
pemilihan semaian dihitung sebagai hari pertama penanaman gulma
Echinochloa crus-galli. Selanjutnya penyiraman dengan menggunakan ekstrak
daun Leucaena leucocephala berbagai konsentrasi dilakukan pada hari ke-10
dan Kke-20 setelah tanam. Setiap penyiraman dilakukan dengan cara
menyemprotkan larutan ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. sebanyak 5

ml sesuai perlakuan pada gulma Echinochloa crus-galli yang telah ditanam.
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Penelitian pertumbuhan Echinochloa crus-galli diakhiri pada hari ke-30 setelah
tanam (Riskitavani, 2013 dan Yulifrianti, 2015).
3.4.4.3 Pertumbuhan Gulma Bayam Duri (Amaranthus spinosus L..)

Biji Amaranthus spinosus L. sebanyak 30 biji disemai dalam polybag
ukuran 10x15 cm dan dilakukan penyiraman dengan aquades secukupnya
hingga umur 10 hari. Biji Amaranthus spinosus L. yang sudah disemaikan
selama 10 hari kemudian dipindahkan dari bak persemaian ke dalam polybag
ukuran 10x15cm. Pemindahan dilakukan pada sore hari atau pagi hari sekali.
Masing-masing polybag berisi 3 semaian gulma Amaranthus spinosus L. Hari
pemilihan semaian dihitung sebagai hari pertama penanaman gulma
Amaranthus spinosus L. Selanjutnya penyiraman dengan menggunakan ekstrak
daun Leucaena leucocephala berbagai konsentrasi dilakukan pada hari ke-10
dan ke-20 setelah tanam. Setiap penyiraman dilakukan dengan cara
menyemprotkan larutan ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. sebanyak 5
ml sesuai perlakuan pada gulma Amaranthus spinosus L. yang telah ditanam.
Penelitian pertumbuhan Amaranthus spinosus L. diakhiri pada hari ke-30
setelah tanam (Riskitavani, 2013 dan Yulifrianti, 2015).

3.4.5 Parameter Pengamatan Pertumbuhan

Uji pertumbuhan beberapa jenis gulma diakhiri pada hari ke-30 setelah
tanam. Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi:

a. Tinggi tanaman (cm), diukur dengan menggunakan penggaris mulai
pangkal batang hingga ujung daun tertinggi. Pengukuran dilakukan pada

hari terakhir pengamatan.
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b. Jumlah daun (helai), dihitung pada saat gulma berumur 28 hst.

c. Berat basah (gram), berat basah gulma yang telah diberi perlakuan diukur
dengan menimbang tanaman menggunakan timbangan analitik. Pengukuran
dilakukan pada hari terakhir pengamatan.

d. Berat kering (gram), berat kering gulma yang telah diberi perlakuan diukur
dengan cara menimbang tanaman menggunakan timbangan analitik.
Penimbangan dilakukan setelah gulma dipanen pada hari ke-30 setelah
tanam kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 60°C selama dua hari.

e. Fitotoksisitas, diamati dengan skor fitotoksisitas yakni (Hartini, 2012):

Nilai Kerusakan
Skor Keterangan
Gulma (%)

0 0 Gulma sehat, tidak ada gejala

serangan (bercak) atau mati

1 1-25 Kerusakan gulma rendah
2 >25-50 Kerusakan gulma sedang
3 >50 Kerusakan gulma tinggi

3.4.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Analisis Variansi
(ANAVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap setiap parameter yang
diukur. Jika terdapat beda nyata di antara perlakuan maka dilanjutkan dengan uji

DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf uji 5% (Susilowati, 2012).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala

Lam.) terhadap Pertumbuhan Beberapa Jenis Gulma

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa pemberian ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam. berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan gulma Amaranthus spinosus L., Echinochloa crusgalli, dan
Cyperus iria L. Pemberian ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. pada
konsentrasi tertentu mampu mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, berat
basah, berat kering dan fitotoksisitas gulma Amaranthus spinosus L., Echinochloa
crusgalli, dan Cyperus iria L.. Ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. mampu
menurunkan jumlah daun,

fitotoksisitas gulma Amaranthus spinosus L., Echinochloa crusgalli, dan Cyperus

iria L.

Tabel 1. Rerata pengaruh konsentrasi ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam.

terhadap pertumbuhan semua jenis gulma umur 30hst.

berat basah, berat kering dan meningkatkan

Konsentrasi | Tinggi Tanaman Jumlah Berat Basah | Berat Kering
(%) (cm) Daun (gram) (gram)
12,5% 6.0378 a 1.8144 a 0.5111a 0.0578 a
10% 12.0000 ab 3.7400 ab 0.8711 ab 0.1167 ab
7,5% 16.2967 bc 43700 b 0.9867 ab 0.1167 ab
5% 22.4089 cd 7.0000 ¢ 1.5078 b 0.2156 b
0% 28.1844d 9.4811d 2.9333¢ 0.3400 ¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT

(Duncan Multiple Range Test).
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4.1.1 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan salah satu parameter yang paling mudah untuk
diamati. Berdasarkan hasil analisis uji Anava (Analysis of varian) two-way dapat
dikemukakan bahwa terdapat respon yang berbeda pada tinggi gulma Amaranthus
spinosus L., Echinochloa crusgalli, dan Cyperus iria L. setelah diberi ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai konsentrasi. Pemberian ekstrak daun
Leucaena leucocephala Lam. terbukti mampu mempengaruhi tinggi semua jenis
gulma dimana nilai F hitung pada ekstrak sebesar (9,654) > F tabel (2,61). Nilai
signifikansi sebesar (0,000 < 0,05) (lampiran 1), menegaskan pula bahwa tinggi
semua jenis gulma terpengaruh oleh pemberian ekstrak daun Leucaena
leucocephala Lam. Dengan demikian dilanjutkan ke uji lanjut DMRT (Duncan
Multiple Range Test).

Salah satu parameter pertumbuhan yang diamati adalah tinggi tanaman
yang merupakan indikator pertumbuhan yang paling mudah diukur. Tinggi batang
merupakan ukuran tumbuhan yang sering diamati baik sebagai indikator
pertumbuhan maupun sebagai parameter yang digunakan untuk mengukur
pengaruh llingkungan atau perlakuan yang diterapkan (Sitompul, 1995).

Berdasarkan hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pemberian
ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai konsentrasi memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi semua jenis gulma dibandingkan
dengan kontrol (Tabel 1), konsentrasi yang paling menekan pertumbuhan semua

jenis gulma yaitu pada konsentrasi 12% yang berbeda nyata dibandingkan dengan
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kontrol. Adanya kandungan kimia yang berpotensi menghambat pertumbuhan

sangat mempengaruhi penurunan tinggi semua jenis gulma.

Gambar 2.14 Morfologi gulma Cyprus iria umur 30 hst setelah diberi perlakuan

ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam.

Gambar 2.14 menunjukkan tinggi gulma Cyperus iria setelah diberi
perlakuan ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. dengan berbagai
konsentrasi. Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa gulma Cyperus
iria yang diberi ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam berbagai konsentrasi

menunjukkan perbedaan tinggi dibandingkan dengan kontrol. Dalam penelitian ini
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didapati bahwa pemberian ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. pada gulma
Cyperus iria pada konsentrasi 10% tidak terlalu menekan pertumbuhan gulma
dibandingkan dengan konsentrasi 7,5%. Hal tersebut terjadi karena gulma
Cyperus iria diduga mampu memanfaatkan ekstrak daun Leucaena leucocephala
Lam. sebagai komponen pemacu pertumbuhan. Namun yang paling menekan
pertumbuhan gulma peningkatan tinggi yang berbeda nyata dibanding dengan
kontrol setelah diberi ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. adalah pada
konsentrasi ekstrak sebesar 12,5%, terlihat pada gulma yang tampak semakin
kurus dan mengalami penghambatan pertumbuhan.

Menurut Setyowati (2001) menyebutkan bahwa senyawa alami yang
mampu menekan pertumbuhan pada konsentrasi tertentu seringkali justru
berperan sebagai zat pengatur tumbuh. Disisi lain, senyawa alami yang mampu
menekan pertumbuhan tumbuhan tertentu seringkali tidak berdampak jika
diaplikasikan pada tumbuhan lain.

Senyawa alelokimia dapat menjadi inhibitor pada konsentrasi tinggi,
stimulator pada konsentrasi rendah, atau bahkan tidak memberikan efek apapun
pada berbagai konsentrasi. Sebagai contoh, penyemprotan ekstrak aquades dari
sorgum sebesar 5% pada hari ke-30% setelah semai mampu meningkatkan hasil
gandum hingga 14% dan menekan perkembangan gulma Chenopodium album
sebesar 26-32%, Phalaris minor sebesar 21-345, Rumex dentatus sebesar 27-38%,
tetapi Meliliotus albus mengalami peningkatan pertumbuhan bahkan tidak
mengalami perbeaan yang nyata dibanding dengan perlakuan kontrolnya

(Cheema, 2013).
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Hasil penelitian Prawoto (2006) yang menguji alelopati beberapa spesies
tanaman penaung terhadap bibit kopi arabika (Coffea arabica L.) menunjukkan
bahwa kayu manis (C. burmani) dapat meningkatkan tinggi tanaman bibit kopi
dibanding dengan kontrol, sedangkan makadamia (M. intregifolia), durian (D.
zibethinus), ramayana (C. spectabilis), dan johar (C. siamea) memberikan
pengaruh penurunan terhadap tinggi bibit kopi dibanding dengan kontrol. Menurut
Setyowati (2001) Senyawa alami yang mampu menekan pertumbuhan pada
konsentrasi tertentu seringkali justru berperan sebagai zat pengatur tumbuh. Disisi
lain, senyawa alami yang mampu menekan pertumbuhan tumbuhan tertentu

seringkali tidak berdampak jika diaplikasikan pada tumbuhan lain.

Gambar 2.15 Morfologi gulma Amaranthus spinosus umur 30 hst setelah diberi

perlakuan ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam.
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Gambar 2.16 Morfologi gulma Echinochloa crusgalli umur 30 hst setelah diberi

perlakuan ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam.

Gambar 2.15 dam 2.16 menunjukkan tinggi gulma Amaranthus spinosus
dan Echinochloa crusgalli setelah diberi perlakuan ekstrak daun Leucaena
leucocephala Lam. dengan berbagai konsentrasi. Berdasarkan gambar tersebut
dapat diketahui bahwa gulma Amaranthus spinosus dan Echinochloa crusgalli
yang diberi ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai konsentrasi
menunjukkan perbedaan tinggi dibandingkan dengan kontrol. Pemberian ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam. pada konsentrasi tertinggi yaitu 12,5%

menunjukkan penekanan pertumbuhan gulma yang paling tingggi. Hal tersebut
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diduga karena senyawa alelokima dalam ekstrak daun Leucaena leucocephala
Lam. menghambat proses pembelahan sel pada gulma Amaranthus spinosus.
Akibatnya ukuran lebar gulma Amaranthus spinosus dan Echinochloa crusgalli
semakin kecil serta pertumbuhannya semakin terhambat.

Pemberian senyawa alelokimia terhadap suatu tanaman pada umumnya
dapat menurunkan tinggi suatu tanaman tersebut. Adanya senyawa alelopati dapat
berpengaruh pada proses sintesis protein, pigmen, senyawa karbon lain dengan
aktivitas beberapa fitohormon. Sebagian atau seluruh hambatan yang disebabkan
oleh alelokimia akan berakibat pada terganggunya pembelahan dan pembesaran
sel yang akhirnya menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan
sasaran (Cheema, 2013).

Menurunnya pertumbuhan dapat disebabkan oleh senyawa alelokimia
yang dapat meningkatkan sintesis hormone ABA yang akan menghambat
pertumbuhan atau mencegah terbentuknya hormon pertumbuhan. Adanya
senyawa alelokimia yaitu fenol yang diduga penghambat proses mitosis sel (Rice,
1994).

4.1.2 Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun diperlukan selain sebagai indikator pertumbuhan
juga sebagai data penunjang untuk menjelaskan proses pertumbuhan yang terjadi
seperti pada pembentukan biomassa tanaman. Jumlah daun semakin meningkat
seiring umur tanaman. Berdasarkan hasil analisis uji Anava (Analysis of varian)
two-way dapat dikemukakan bahwa terdapat respon yang berbeda pada jumalah

daun Amaranthus spinosus L., Echinochloa crusgalli, dan Cyperus iria L. setelah
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diberi ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai konsentrasi. Pemberian
ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. terbukti mampu mempengaruhi jumlah
daun semua jenis gulma dimana nilai F hitung pada ekstrak sebesar (12,517) > F
tabel (2,61). Nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05) (lampiran 1). Dengan
demikian dilanjutkan ke uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Berdasarkan hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pemberian
ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai konsentrasi memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah daun semua jenis gulma
dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1). Jumlah penekanan daun semua jenis
gulma mengalami penekanan yang berbeda nyata dibanding dengan kontrol
setelah diberi perlakuan ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam., konsentrasi
yang paling menurunkan jumlah daun semua jenis gulma yaitu pada konsentrasi
12% vyang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang diberikan jumlah daun gulma semakin menurun. Selain
penurunan jumlah daun beberapa jenis gulma, ukuran helaian daun tampak
semakin sempit bahkan mengalami perubahan warna dan kelayuan. Hal tersebut
diduga terjadi karena kandungan senyawa alelopat golongan fenolik seperti
flavonoid, tanin dan mimosine yang terkandung dalam ekstrak daun Leucaena
leucocephala Lam. dapat menghambat proses mitosis sel.

Menurut Sihombing (2012) menyebutkan bahwa gangguan mitosis oleh
senyawa fenol disebabkan karena fenol merusak benang-benang spindel pada saat
metafase. Jika proses poliferase sel terhambat, perbanyakan sel pada organ

tumbuh akan terhambat, sehingga pertumbuhan akan berjalan lambat bahkan
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terhenti. Senyawa fenol dan derivatnya seperti tanin, dan flavonoid
mempengaruhi  beberapa proses penting seperti, penyerapan mineral,
keseimbangan air, respirasi, fotosintesis, sintesis protein, klorofil dan fitohormon.
4.1.3 Berat Basah

Berdasarkan hasil analisis uji Anava (Analysis of varian) two-way dapat
dikemukakan bahwa terdapat respon yang berbeda pada berat basah Amaranthus
spinosus L., Echinochloa crusgalli, dan Cyperus iria L. setelah diberi ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai konsentrasi. Pemberian ekstrak daun
Leucaena leucocephala Lam. terbukti mampu mempengaruhi berat basah semua
jenis gulma dimana nilai F hitung pada ekstrak sebesar (16,273) > F tabel (2,61).
Nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05) (lampiran 1) semakin menegaskan bahwa
pemberian ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. berpengaruh terhadap berat
basah semua jenis gulma tersebut. Dengan demikian maka perlu dilakukan uji
lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Brrat basah merupakan total kandungan pada organ-organ tumbuhan dan
hasil fotosintesis di dalam tubuh tumbuhan. Berkurangnya tinggi tanaman
menyebabkan jumlah nodus tempat tumbuh daun ikut berkurang yang berakibat
pada berkurangnya berat basah tanaman. Hasil berat basah tanaman didapatkan
dari proses penimbangan tanaman secara langsung setelah panen sebelum
tanaman layu akinat kehilangan air. Berat segar menggambarkan kandungan air
dan kelembapan tanaman pada saat itu (Foth, 1994).

Berdasarkan hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pemberian

ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai konsentrasi memberikan
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pengaruh yang berbeda nyata terhadap berat basah semua jenis gulma
dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1). semua jenis gulma tersebut mengalami
penurunan rerata berat basah sejalan dengan kenaikan konsentrasi ekstrak yang
diberikan, konsentrasi yang paling menekan nilai berat basah yaitu pada
konsentrasi 12% yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol, sedangkan
pada konsentrasi 7,5% dan 10% menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.

Penghambatan berat basah juga karena terganggunya proses penyerapan
air serta terhambatnya proses fotosintesis. Menurut Sastrautomo (1990)
menyataka bahwa senyawa alelokimia dapat menyebabkan hambatan penyerapan
air dan penghambatan proses fotosintesis. Mekanisme pengahambatan berat basah
diduga diawali pada membran sel dengan terjadinya kerusakan struktur membran
olen senyawa fenol, senyawa fenol merusak gugus fosfat pada fosfolipid
membran sel sehingga molekul fosfolipid akan terurai menjadi gliserol, asam
karboksilat dan asam fosfat yang dapat mengakibatkan keluarnya zat-zat
penyusun sel dan metabolit dari dalam sel. Hambatan pertumbuhan tinggi gulma
bayam duri berpengaruh menurunkan berat basah karena organ yang menyerap air
dan hasil fotosintesis lebih sedikit.

Penurunan nilai berat basah pada setiap gulma diduga juga merupakan
dampak dari terjadinya penghambatan pertumbuhan dan perkembangan sel akibat
senyawa alelokimia yang terdapat pada ekstrak daun Leucaena leucocephala
Lam. proses penghambatan pertumbuhan dan perkembangan organisme sasaran
diawali dari kerusakan struktur membrane sel, kemudian terjadi modifikasi

saluran membrane, atau hilangnya fungsi enzim ATPase. Hambatan berikutnya
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terjadi dalam proses sintesis protein, pigmen dan senyawa karbon lain, serta
aktivitas beberapa fitohormon (Dharmadewi, 2014). Adanya hambatan pada
proses pembentukan ATP karena pengaruh senyawa alelokimia pada ekstrak daun
Leucaena leucocephala Lam menyebabkan terjadi pengurangan berat basah pada
gulma.

4.1.4 Berat kering

Untuk mengukur produktifitas tanaman akan lebih relevan menggunakan
berat kering tanaman sebagai ukuran pertumbuhannya (Salisbury dan Ross, 1995).
Berdasarkan hasil analisis uji Anava (Analysis of varian) two-way dapat
dikemukakan bahwa terdapat respon yang berbeda pada berat kering Amaranthus
spinosus L., Echinochloa crusgalli, dan Cyperus iria L. setelah diberi ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai konsentrasi. Pemberian ekstrak daun
Leucaena leucocephala Lam. terbukti mampu mempengaruhi berat kering semua
jenis gulma dimana nilai F hitung pada ekstrak sebesar (6,812) > F tabel (2,61).
Nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05) (lampiran 1) semakin menegaskan bahwa
pemberian ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. berpengaruh terhadap berat
kering semua jenis gulma tersebut. Dengan demikian maka perlu dilakukan uji
lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Berdasarkan hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pemberian
ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai konsentrasi memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap berat kering semua jenis gulma
dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1). Konsentrasi yang paling menekan

pertumbuhan semua jenis gulma yaitu pada konsentrasi 12% yang berbeda nyata
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dibandingkan dengan kontrol, sedangkan pada konsentrasi 7,5% dan 10%
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Pengaruh yang terjadi pada berat
kering semua jenis gulma akibat pemberian ekstrak daun Leucaena leucocephala
Lam. sebanding dengan pengaruh yang terjadi pada pengukuran berat basah.

Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam. yang diberikan mengakibatkan rerata berat
kering semua jenis gulma semakin menurun. Penurunan nilai rerata berat kering
semua jenis gulma yang berbeda nyata dengan kontrol tampak pada pemberian
ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. dengan konsentrasi sebesar 12,5%.

Berat kering tanaman mencerminkan akumulasi senyawa organik yang
berhasil disintesis tanaman dari senyawa anorganik, terutama air dan
karbondioksida (Lakitan, 1996). Terjadinya penurunan nilai berat kering beberapa
jenis gulma diduga merupakan akibat dari pengaruh senyawa alelokimia pada
ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. yang mengakibatkan terhambatnya
proses penyerapan air, penutupan stomata dan kerusakan klorofil. Kemampuan
fotosintesis yang menurun akan diikuti penurunan laju pembentukan bahan
organik tanaman sehingga menurunkan nilai berat kering tanaman (Kristanto,
2006).

Senyawa fenol dapat merusak struktur klorofil. Rusaknya sruktur klorofil
akan menghambat penyerapan cahaya yang diperlukan pada proses fotosintesis.
Hambatan penyerapan air menyebabkan hambatan proses fotosintesis, karena

mengakibatkan kadar air pada tanaman menjadi rendah sehingga terjadi
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penutupan stomata. Penyerapan CO, yang diperlukan pada reaksi fotosintesis

menjadi terhambat dengan menutupnya stomata (Sulandraji, 2007).

4.2 Respon Semua Jenis Gulma Pada Aplikasi Pemberian Estrak Daun
Lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.)

Herbisida merupakan salah satu alternatif untuk membantu pengendalian
gulma. Kemampuan tiap-tiap herbisida untuk menyerang gulma dipengaruhi oleh
konsentrasi atau dosis herbisida yang diberikan, dan juga sifat gulma dalam
merespon pemberian herbisida tersebut. Herbisida dapat mematikan gulma
berdaun sempit belum tentu dapat mematikan gulma berdaun lebar, dan begitu
juga, herbisida yang mampu mematikan gulma berdaun lebar belum tentu mampu
mematikan gulma berdaun sempit. Setiap golongan gulma memiliki respon yang
berbeda atas penerimaan herbisida (Pratama, et, al. 2013).

Tabel 2. Rerata respon semua jenis gulma setelah aplikasi ekstrak daun Leucaena
leucocephala Lam.

Tinggi Berat Basah | Berat Kering
Jenis Gulma Jumlah Daun
Tanaman (cm) (gram) (gram)
A. spinosus 8.1560 a 5.3327 ab 0.9400 a 0.1000 a
E.crusgalli 19.8447 b 3.1120 a 0.9253 a 0.0993 a
C.iria 22.9560 b 7.3987 Db 2.2207 b 0.3087 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT
(Duncan Multiple Range Test).
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Tabel 3. Rerata respon semua jenis gulma setelah aplikasi ekstrak daun Leucaena
leucocephala Lam.

Konsentrasi | A. spinosus E.crusgalli C.iria

125 % 0.5567 a 3.0000 a 13.8900 a

Tinggi
10 % 4.4467 ab 8.3333 a 23.2200 ¢

Tanaman
7.5 % 8.0000 bc 24.0000 b 16.8900 b
(cm)
5% 10.6667 ¢ 29.4467 bc 27.1133d
0% 17.1100d 34.4433 ¢ 33.0000 e
12,5 % 0.4433 a 0.8900 a 4.1100 a
10 % 2.4433 a 1.6667 ab 7.1100 b
Julah Daun 75 % 5.0000 ab 2.5567 b 5.5533 a
5% 9.0000 cd 5.6677 ¢ 8.1100 b
0% 13.1100d 5.2233 ¢ 12.1100 ¢
12,5 % 0.0633 a 0.1700 a 1.6333 a
10 % 0.5100 ab 0.4333 ab 3.0533 b
Berat Basah

7.5 % 1.3133 hc 0.5833 ab 2.2367 ab

(gram)
5% 1.5967 ¢ 1.8333 b 3.2100 b
0% 2.4400 d 24233 ¢ 4.3400 c
12,5 % 0.0067 a 0.0067 a 0.1567 a
10 % 0.0200 ab 0.0167 a 0.2967 bc

Berat Kering

7,5 % 0.0600 ab 0.0500 ab 0.2333 ab

(gram)
5% 0.0867 b 0.1600 bc 0.3667 cd
0% 0.3267 ¢ 0.2633 ¢ 0.4300d

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT
(Duncan Multiple Range Test).
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4.2.1 Tinggi Gulma

Berdasarkan hasil penelitian respon semua jenis gulma setelah aplikasi
pemberian estrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) terlihat pada
(Tabel 2 dan 3) tinggi gulma yang paling dihambat yaitu pada gulma A. Spinosus
diikuti dengan gulma E. crusgalli dan C. Iria.

Pertumbuhan memanjang dari batang merupakan akibat pemanjangan dari
sel-penyusunnya. Proses pemanjangan tersebut dipengaruhi oleh aktivitas
hormone pertumbuhan yaitu auksin, giberelin dan sitokinin (Sitompul, 1995).
Senyawa fenolik yang tinggi yang akan menguraiakan senyawa IAA menjadi IAA
oksidase sehingga fungsi IAA sebagai pemanjangan sel tidak berlangsung
sebagaimana mestinya.

Adanya senyawa alelopati dapat berpengaruh pada proses sintesis protein,
pigmen, senyawa karbon lain dan aktivitas beberapa fitohormon. Sebagaimana
atau seluruh hambatan yang disebabkan oleh alelokimia akan bermuara pada
terganggunya pembelahan dan pembesaran sel yang akhirnya menghambat
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sasaran (Enhelling, 1985).

4.2.2 Jumlah Daun

Berdasarkan hasil penelitian respon semua jenis gulma setelah aplikasi
pemberian estrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) terlihat dari rerata
nilai pada (Tabel 2 dan 3) jumlah daun yang paling dihambat yaitu pada gulma E.
crusgalli diikuti dengan gulma A. Spinosus dan C. Iria. Hal tersebut diduga

karena pertumbuhan daun setiap jenis gulma berbeda-beda.
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Gulma berdaun lebar dapat berkembangbiak dengan pembentukan daun
dan pemanjangan batang yang cepat sehingga dalam pertumbuhannya gulma
tersebut lebih cepat. Selain itu, gulma yang memiliki waktu tumbuh lebih cepat
mempunyai daya kompetisi yang tinggi, sedangkan gulma jenis teki memiliki
permukaan daun yang dilapisi lilin dan adanya kutikula (rambut-rambut halus)
dipermukaan daun yang mengakibatkan senyawa kimia sulit untuk masuk
(Yunasfi,2007).

4.2.3 Berat Basah

Berdasarkan hasil penelitian respon semua jenis gulma setelah aplikasi
pemberian estrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) terlihat pada
(Tabel 2 dan 3) berat basah yang paling ditekan yaitu pada gulma E. crusgalli dan
gulma A. Spinosus terlihat dari hasil uji DMRT yang menunjukkan hasil yang
tidak bebrbeda nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam.berpengaruh terhadap berat basah gulma E.
crusgalli dan gulma A. Spinosus. Penurunan nilai berat basah gulma gulma E.
crusgalli dan gulma A. Spinosus diduga karena terjadinya penghambatan
pertumbuhan dan perkembangan sel akibat senyawa alelokimia yang terdapat
pada ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam.

Jumlah dan luas daun akan mempengaruhi berat segar tanaman. Berat segar
juga dipengaruhi pengambilan air oleh tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995).
Menurut Moenandir (1990) penambahan herbisida pada tanaman akan dapat
mengubah pola pertumbuhan dengan cepat, sel meristematik akan berhenti

membelah pemanjangan sel menghentikan pertumbuhan panjang tetapi
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meneruskan perluasan secara radial. Dalam tumbuhan masak, bagian sel parenkim
membengkak dan membagi, menghasilkan jaringan kalus dan perluasan primodia
akar. Pemanjangan akar berhenti, ujung akar membengkak. Pembengkakan ujung
akar akan menghambat penyerapan air dan hara dari dalam tanah akibatnya
metabolisme tanaman terganggu. Sehingga bobot segar tanaman juga akan
berkurang. Nilai berat basah dipengaruhi oleh kadar air jaringan, unsur hara dan
metabolisme (Salisbury dan Ross, 1995).

4.2.4 Berat Kering

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh jenis gulma setelah aplikasi
pemberian estrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) terlihat pada
(Tabel 2 dan 3) berat kering yang paling ditekan yaitu pada gulma E. crusgalli
dan gulma A. Spinosus terlihat dari hasil uji DMRT yang menunjukkan hasil yang
tidak bebrbeda nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam. berpengaruh terhadap berat kering gulma E.
crusgalli dan gulma A. Spinosus.

Apabila berat kering semakin rendah sehubungan dengan tingginya
konsentrasi alelopati larutan ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.)
yang diberikan  sehingga terjadi penghambatan pada fotosintesis hal ini
menyebabkan aktivitas enzim yang dibutuhkan dapat terhambat sehingga
penghambatan  berat kering total semua jenis gulma terjadi. Hal ini juga
dinyatakan oleh Yulifrianti (2015) bahwa senyawa alelokimia yang terdapat di
dalam ekstrak serasah daun mangga diduga menghambat proses fotosintesis

melalui penghambatan aktivitas enzim-enzim yang diperlukan dalam fotosintesis
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sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terhambat dan berat kering tanaman
menjadi berkurang, dan diperkuat oleh hasil penelitian Saleem (2013) bahwa
ekstrak daun mangoa dapat menekan berat kering gulma rumput kenari (Phalaris
minor Retz.). Nilai bobot kering terhambat diduga juga karena terjadinya
kerusakan pada klorofi, penghambatan penyerapan air, dan penutupan stomata.
Sehingga Kemampuan fotosintesis yang menurun akan mengakibatkan
penurunan laju pembentukan bahan organik tanaman sehingga nilai bobot kering

tanaman menurun (Kristanto, 2006).

4.3 Pengaruh Interaksi Konsentrasi Ekstrak Daun Lamtoro (Leucaena
Leucocephala Lam.) Terhadap Beberapa Jenis Gulma
4.3.1 Tinggi Tanaman
Salah satu parameter pertumbuhan yang diamati adalah tinggi tanaman yang
merupakan indikator pertumbuhan yang paling mudah diukur. Tinggi batang
merupakan ukuran tumbuhan yang sering diamati baik sebagai indikator
pertumbuhan maupun sebagai parameter yang digunakan untuk mengukur
pengaruh llingkungan atau perlakuan yang diterapkan (Sitompul, 1995).
Berdasarkan hasil analisis uji Anava (Analysis of varian) two-way dapat
dikemukakan bahwa terdapat respon yang berbeda pada tinggi gulma Amaranthus
spinosus L., Echinochloa crusgalli, dan Cyperus iria L. setelah diberi ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai konsentrasi. Pemberian ekstrak daun
Leucaena leucocephala Lam. terbukti mampu mempengaruhi tinggi semua jenis

gulma dimana nilai F hitung pada ekstrak sebesar (8,261) > F tabel (2,04). Nilai
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signifikansi sebesar (0,000 < 0,05) (lampiran 1), menegaskan pula bahwa tinggi
semua jenis gulma terpengaruh oleh pemberian ekstrak daun Leucaena
leucocephala Lam. Dengan demikian dilanjutkan ke uji lanjut DMRT (Duncan

Multiple Range Test).
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Tabel 4. Pengaruh Interaksi Konsentrasi Ekstrak Daun Leucaena leucocephala
Lam. terhadap Tinggi Semua Jenis Gulma

Jenis Gulma Notasi

A. spinosus L. + 12,5% ekstrak daun lamtoro 0.5567 a

E. crusgalli + 12,5% ekstrak daun lamtoro 3.0000 ab
A. spinosus L. + 10% ekstrak daun lamtoro 4.4467 ab
A. spinosus L. + 7,5% ekstrak daun lamtoro 8.0000 bc
C. iria L + 7,5% ekstrak daun lamtoro 8.3333 bc
A. spinosus L. + 5% ekstrak daun lamtoro 10.6667 cd
C.iria L + 12,5% ekstrak daun lamtoro 14.5567 de
E. crusgalli + 10% ekstrak daun lamtoro 16.8900 e
C. iria L + 10% ekstrak daun lamtoro 17.1100 e
E. crusgalli + 7,5% ekstrak daun lamtoro 23.2200 f
C. iria L + 5% ekstrak daun lamtoro 24.0000 fg
E. crusgalli + 5% ekstrak daun lamtoro 27.1133 fg
A. spinosus L. + 0% ekstrak daun lamtoro 29.4467 h
E. crusgalli + 0% ekstrak daun lamtoro 33.0000 h
C. ina L. + 0% ekstrak daun lamtoro 34.4433 h

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT

(Duncan Multiple Range Test).
Berdasarkan hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak daun leucaena leucocephala lam. berbagai konsentrasi

mampu memberikan hasil beda nyata dengan kontrol terhadap tinggi setiap jenis
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gulma. Perlakuan konsentrasi yang tidak ada pegaruh pada pertumbuhan gulma
yaitu pada konsentrasi 0% (kontrol) pada semua jenis gulma, sedangkan
perlakuan konsentrasi yang rendah terhadap penghambatan pertumbuhan gulma
yaitu pada konsentrasi 7,5%, yaitu pada gulma A. spinosus L. dan C. Iria L. Hal
tersebut menunjukkan hasil nilai yang tidak berbeda nyata. Dan perlakuan
konsentrasi yang paling menghambat pertumbuhan gulma yaitu pada konsentrasi
12,5% terhadap gulma A. spinosus L. dan E. crusgalli Yang menunjukkan hasil

beda nyata dengan perlakuan kontrol.
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Gambar 2.17 Diagram batang pengaruh pemberian ekstrak daun lamtoro
(Leucaena leucocephala Lam.) terhadap rata-rata tinggi semua
jenis gulma umur 30 hst.

Gambar 2.17 merupakan diagram batang rata-rata tinggi semua jenis
gulma yang di ukur selama 30 hari. Berdasarkan diagram batang diatas dapat
diketahui bahwa tinggi semua jenis gulma mengalami penurunan. Kenaikan tinggi
tanaman paling signifikan terlihat pada tanaman 0% (Kontrol) tanpa perlakuan.

Pada parameter ini jika dilihat penghambatan pertumbuhan tertinggi yaitu pada

konsentrasi 12,5 %.
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Menurtu Setyowati (2011) Penekanan pertumbuhan dan perkembangan
gulma karena aplikasi ekstrak teki ditandai dengan penurunan tinggi tanaman,
penurunan panjang akar, perubahan warna daun, dan bengkaknya akar, dengan
melihat fenomena ini maka senyawa alelokimia bekerja menggangu proses
fotosintesis atau proses pembelahan sel.

4.3.2 Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis uji Anava (Analysis of varian) two-way dapat
dikemukakan bahwa terdapat respon yang berbeda pada tinggi gulma Amaranthus
spinosus L., Echinochloa crusgalli, dan Cyperus iria L. setelah diberi ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai konsentrasi. Pemberian ekstrak daun
Leucaena leucocephala Lam. terbukti mampu mempengaruhi jumlah daun semua
jenis gulma dimana nilai F hitung pada ekstrak sebesar (5,351) > F tabel (2,04).
Nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05) (lampiran 1), menegaskan pula bahwa
jumlah daun semua jenis gulma terpengaruh oleh pemberian ekstrak daun
Leucaena leucocephala Lam. Dengan demikian dilanjutkan ke uji lanjut DMRT

(Duncan Multiple Range Test).
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Tabel 5. Pengaruh Interaksi Konsentrasi Ekstrak Daun Leucaena leucocephala

Lam. terhadap Jumlah Daun Semua Jenis Gulma

Jenis Gulma Notasi

E. crusgalli + 12,5% ekstrak daun lamtoro 0.4433 a

A. spinosus L. + 12,5% ekstrak daun lamtoro 0.8900 a

C.iria L. + 12,5% ekstrak daun lamtoro 1.6667 ab
A. spinosus L. + 10% ekstrak daun lamtoro 2.4433 abc
E. crusgalli + 10% ekstrak daun lamtoro 2.5567 abc
E. crusgalli + 7,5% ekstrak daun lamtoro 4.0000 bcd
E. crusgalli + 5% ekstrak daun lamtoro 4.7800 cde
A. spinosus L. + 7,5% ekstrak daun lamtoro 5.0000 cde
E. crusgalli + 0% ekstrak daun lamtoro 5.2233 cde
C. iria L. + 10 % ekstrak daun lamtoro 5.4433 def
A. spinosus L. + 5% ekstrak daun lamtoro 5.6667 def
C.iria L. + 7,5% ekstrak daun lamtoro 7.1100 ef
C. iria L. + 5% ekstrak daun lamtoro 8.1100 f

A. spinosus L. + 0% ekstrak daun lamtoro 12.1100 g
C.iria L. + 0% ekstrak daun lamtoro 13.7767 g

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT

(Duncan Multiple Range Test).

Berdasarkan hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) menunjukkan

bahwa pemberian ekstrak daun leucaena leucocephala lam. berbagai konsentrasi

mampu memberikan hasil beda nyata dengan kontrol terhadap jumlah daun setiap
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jenis gulma. Perlakuan konsentrasi yang tidak ada pegaruh pada jumlah daun
gulma yaitu pada konsentrasi 0% (kontrol) yaitu pada gulma A. spinosus L. Dan
C. iria L.. sedangkan perlakuan konsentrasi yang rendah terhadap jumlah daun
gulma yaitu pada konsentrasi 5%, dan 10%, yaitu pada gulma. dan A. spinosus L.
dan C. Iria L. Hal tersebut menunjukkan hasil nilai yang tidak berbeda nyata. Dan
perlakuan konsentrasi yang paling menurunkan jumlah daun vyaitu pada
konsentrasi 12,5% terhadap gulma E. crusgalli, A. spinosus L.,dan C. iria L. yang

menunjukkan hasil berbedada nyata dengan perlakuan kontrol.
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Gambar 2.18 Diagram batang pengaruh pemberian ekstrak daun lamtoro
(Leucaena leucocephala Lam.) terhadap rata-rata jumlah daun
semua jenis gulma.

Gambar 2.18 merupakan diagram batang rata-rata jumlah daun semua jenis

gulma yang di ukur selama 30 hari. Berdasarkan diagram batang diatas dapat
diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka jumlah daun semua

jenis gulma menurun. Kenaikan jumlah daun paling signifikan terlihat pada

tanaman 0% (Kontrol) tanpa perlakuan.



87

Pemanjangan batang berkaitan pada pembentukan daun, jika pemanjangan
batang terganggu maka proses pembentukan daun akan terganggu karena
perluasan helaian daun utama disebabkan oleh kegiatan meristem interkalar.
Dimana pertumbuhan panjang batang terjadi  pada meristem intercalary dari
internode. Internode memanjang melalui peningkatan sel dan pembesaran sel,
oleh sebab itu dalam proses ini diperlukan aktivitas hormon giberelin karena
hormon tersebut berperan dalam pemanjangan sel. Mekanisme alelopati dalam
menghambat pertumbuhan tanaman salah satunya dengan cara menghambat
aktivitas fitohormon (Pebriana, 2013).

4.3.3 Berat Basah

Berdasarkan hasil analisis uji Anava (Analysis of varian) two-way dapat
dikemukakan bahwa terdapat respon yang berbeda pada tinggi gulma Amaranthus
spinosus L., Echinochloa crusgalli, dan Cyperus iria L. setelah diberi ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai konsentrasi. Pemberian ekstrak daun
Leucaena leucocephala Lam. terbukti mampu mempengaruhi berat basah semua
jenis gulma dimana nilai F hitung pada ekstrak sebesar (2,284) > F tabel (2,04).
Nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05) (lampiran 1), menegaskan pula bahwa
berat basah semua jenis gulma terpengaruh oleh pemberian ekstrak daun
Leucaena leucocephala Lam. Dengan demikian dilanjutkan ke uji lanjut DMRT

(Duncan Multiple Range Test).
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Tabel 6. Pengaruh Interaksi Konsentrasi Ekstrak Daun Leucaena leucocephala

Lam. terhadap Berat Basah Semua Jenis Gulma

Jenis Gulma Notasi
A. spinosus L. + 12,5% ekstrak daun lamtoro 0.0633 a
E. crusgalli + 12,5% ekstrak daun lamtoro 0.1700 ab
C.iria L. +12,5% ekstrak daun lamtoro 0.3367 abc
E. crusgalli + 10% ekstrak daun lamtoro 0.3967 abc
A. spinosus L. + 10% ekstrak daun lamtoro 0.5300 bc
E. crusgalli + 7,5 % ekstrak daun lamtoro 0.5333 bc
A. spinosus L. + 7,5% ekstrak daun lamtoro 0.6467 cd
A. spinosus L. + 5% ekstrak daun lamtoro 0.9300d
E. crusgalli + 5% ekstrak daun lamtoro 1.3000 e
C.iria L. + 7,5% ekstrak daun lamtoro 1.5700 e
C.iria L. + 10% ekstrak daun lamtoro 2.0900 f
C. iria L. + 5% ekstrak daun lamtoro 2.2100 f
E. crusgalli + 0% ekstrak daun lamtoro 2.4233 f
A. spinosus L. + 0% ekstrak daun lamtoro 2.4400 f
C. ina L. + 0% ekstrak daun lamtoro 3.6733 e

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT

(Duncan Multiple Range Test).
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Berdasarkan hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak daun leucaena leucocephala lam. berbagai konsentrasi
mampu memberikan hasil beda nyata dengan kontrol terhadap berat basah setiap
jenis gulma. Perlakuan konsentrasi yang tidak ada pegaruh pada berat basah
gulma yaitu pada konsentrasi 0% (kontrol), sedangkan perlakuan konsentrasi yang
rendah terhadap rerata berat basah gulma yaitu pada konsentrasi 5% dan 7,5%,
yaitu pada gulma E. crusgalli dan C. Iria L.. Hal tersebut menunjukkan hasil nilai
yang tidak berbeda nyata. Dan perlakuan konsentrasi yang paling menurunkan
nilai berat basah yaitu pada konsentrasi 12,5% terhadap gulma A. spinosus L., E.

crusgalli, C. iria L.yang menunjukkan hasil berbedada nyata dengan perlakuan

kontrol.
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Gambar 2.19 Diagram batang pengaruh pemberian ekstrak daun lamtoro
(Leucaena leucocephala Lam.) terhadap rata-rata berat basah
semua jenis gulma.

Berdasarkan diagram batang (Gambar 2.19) dapat diketahui bahwa

konsentrasi ekstrak tertinggi yang paling menurunkan berat basah semua jenis
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gulma. Kenaikan rerata berat basah paling signifikan terlihat pada tanaman 0%
(Kontrol) tanpa perlakuan.

Salisbury dan Ross (1995) menyatakan bahwa jika konsentrasi fenolat
dalam air tinggi, maka potensial lingkungan akan naik sehingga menghambat
difusi air dan oksigen ke dalam suatu tanaman. Jika suplai air ke dalam tanaman
terhambat, maka proses pembelahan dan perbesaran sel juga akan terhambat. Rijal
(2009) menambahkan bahwa bahan kimia yang bersifat racun akan mengganggu
proses pembelahan dan perbesaran sel yang akhirnya menghambat pertumbuhan
dan perkembangan tumbuhan, sehingga mempengaruhi berat basah tanaman
tertentu.

4.3.4 Berat Kering

Berdasarkan hasil analisis uji Anava (Analysis of varian) two-way dapat
dikemukakan bahwa terdapat respon yang berbeda pada tinggi gulma Amaranthus
spinosus L., Echinochloa crusgalli, dan Cyperus iria L. setelah diberi ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai konsentrasi. Pemberian ekstrak daun
Leucaena leucocephala Lam. terbukti mampu mempengaruhi berat kering semua
jenis gulma dimana nilai F hitung pada ekstrak sebesar (1,444) > F tabel (2,04).
Nilai signifikansi sebesar (0,219 < 0,05) (lampiran 1), menegaskan pula bahwa
berat kering semua jenis gulma tidak terpengaruh oleh pemberian ekstrak daun

Leucaena leucocephala Lam.
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Tabel 7. Pengaruh Interaksi Konsentrasi Ekstrak Daun Leucaena leucocephala
Lam terhadap Berat Kering Semua Jenis Gulma

Jenis Gulma Notasi
E. crusgalli + 12,5% ekstrak daun lamtoro 0.0067 a
A. spinosus + 12,5% ekstrak daun lamtoro 0.0100 a
C. iria L. + 12,5% ekstrak daun lamtoro 0.0133 a
A. spinosus L. + 10% ekstrak daun lamtoro 0.0200 a
E. crusgalli + 10% ekstrak daun lamtoro 0.0500 ab
A. spinosus L. + 7,5% ekstrak daun lamtoro 0.0533 ab
A. spinosus L. + 5% ekstrak daun lamtoro 0.0867 ab
E. crusgalli + 7,5% ekstrak daun lamtoro 0.1567 bc
C.iria L. + 7,5% ekstrak daun lamtoro 0.1600 bc
E. crusgalli + 5% ekstrak daun lamtoro 0.2400 cd
C. iria L. + 10% ekstrak daun lamtoro 0.2633 cd
C. iria L. + 5% ekstrak daun lamtoro 0.3167 de
A. spinosus L. + 0% ekstrak daun lamtoro 0.3267 de
E. crusgalli + 0% ekstrak daun lamtoro 0.4000 e
C. iria L. + 0% ekstrak daun lamtoro 0.4300 e

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT

(Duncan Multiple Range Test).
Berdasarkan hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) menunjukkan

bahwa pemberian ekstrak daun leucaena leucocephala lam. berbagai konsentrasi
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mampu memberikan hasil beda nyata dengan kontrol terhadap berat kering setiap
jenis gulma. Perlakuan konsentrasi yang tidak ada pegaruh pada berat kering
gulma vaitu pada konsentrasi 0% (kontrol). Dan perlakuan konsentrasi yang
paling menurunkan nilai berat kering yaitu pada konsentrasi 12,5% terhadap

semua jenis gulma, juga menunjukkan hasil berbedada nyata dengan perlakuan

kontrol.
Diagram Batang Berat Kering
2 o 2
= 0,45 =&
S 04 | e
g -~ [as]
&b 0,35 s o
£ S
£ 03 E pa
2 0,25 A. spinosus L.
o 0w
=1 — — .
S 0,2 =] E. crusgalli
(2]
e 0.15 g 0 0 C.iria L
- S Sl 58
l: 0,05 = S o0
= 0
&~ 0% 5% 7,5 % 10 % 12,5%
Konsentrasi

Gambar 2.20 Diagram batang pengaruh pemberian ekstrak daun lamtoro
(Leucaena leucocephala Lam.) terhadap rata-rata berat basah
semua jenis gulma.

Berdasarkan diagram batang (Gambar 2.20) dapat diketahui bahwa
konsentrasi ekstrak tertinggi yang paling menurunkan berat kering semua jenis
gulma. Kenaikan rerata berat kering yang paling signifikan terlihat pada tanaman
0% (Kontrol) tanpa perlakuan. Pada parameter ini jika dilihat penghambatan
pertumbuhan tertinggi yaitu pada konsentrasi 12,5 %.

Sastroutomo (1990) menyatakan bahwa alelopati dapat menghambat
pembelahan sel yang selanjutnya menghambat pertumbuhan baik memanjang

ataupun kesamping sehingga tanaman lebih pendek dan kerdil. Hal tersebut yang
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menyebabkan menurunnya bobot kering tanaman. Nilai bobot kering terhambat
diduga juga karena terjadinya kerusakan pada klorofi, penghambatan penyerapan
air, dan penutupan stomata. Sehingga Kemampuan fotosintes organik tanaman
sehingga nilai bobot kering tanaman menurun (Kristanto, 2006).

4.3.5 Fitotoksisitas

Fitotoksisitas merupakan tingkat keracunan pada tanaman akibat terpapar
senyawa tertentu. Gejala fitotoksisitas dapat dilihat dari morfologi tanaman yang
mengalami abnormalitas dibanding perlakuan kontrol. Fitotoksisitas diungkapkan
dalam bentuk skor dari kerusakan tumbuhan yang menjadi sasaran bioherbisida
dan dinyatakan dengan satuan persen (%), skor tingkat kerusakan (%) dihitung
dengan cara membandingkan dengan kontrol (Hartini, 2012). Berdasarkan hasil
perhitungan yang didapat dari hasil membandingkan dengan kontrol, dapat
dijelaskan bahwa pemberian ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. berbagai
konsentrasi menunjukkan adanya pengaruh terhadap tingkat keracunan yang
dialami oleh beberapa jenis gulma.

Perbandingan nilai kerusakan dari masing-masing perlakuan ekstrak
menunjukkan hasil yang berbeda. Pada konsentrasi 7,5% memberikan nilai
kematian ringan yaitu pada gulma Amaranthus spinosus L., ditunjukkan dalam
skor “1” sebesar 11,1%, pada konsentrasi 10% memberikan nilai kematian rendah
pada gulma Echinochloa crusgalli dan memebrikan nilai kematian sedang pada
gulma Amaranthus spinosus L., ditunjukkan dalam skor “1” sebesar 11,1% dan
skor “2” sebesar 33,3 %, sedangkan pada konsentrasi 12,5% memberikan nilai

kematian tinggi yaitu pada gulma Amaranthus spinosus L. dan Echinochloa



94

crusgalli yang memberikan nilai kematian tinggi ditunjukkan dalam skor “3”
sebesar 88,9 % dan 55,6% (Tabel 3).

Tabel 8. Perbandingan Nilai Fitotoksisitas setelah Perlakuan Ekstrak Daun
Leucaena leucocephala Lam.

Konsentrasi Amaranthus Echinochloa
Cyperus iria L.
ekstrak spinosus L. crusgalli

(%) % Skor % Skor % Skor

0 - 0 - 0 - 0

5 - 0 - 0 - 0

75 11,1 % 1 - 0 - 0

10 33,3% 2 11,1 % 1 - 0

12,5 88,9 % 3 55,6 % 3 - 0

Keterangan: Nilai Kerusakan Skor (0) Gulma Sehat, Tidak Ada Gejala
Keracunan, Skor (1) Gejala Keracunan Rendah Sebesar 1-25%, Skor
(2) Gejala Keracunan Sedang Sebesar >25-50%, Skor (3) Gejala
Keracunan Tinggi Sebesar >50%.

Daun-daun gulma berdaun lebar dibentuk pada meristem apikal dan sangat
sensitif terhadap kemikalia. Terdapat stomata pada permukaan daun terutama
permukaan bawah yang memungkinkan cairan masuk. Gulma berdaun lebar
mempunyai tunas-tunas pada nodus atau titik memencarnya daun. Tunas-tunas ini
juga sensitif terhadap herbisida. Meristem apikal dari gulma berdaun lebar adalah

bagian batang yang terbentuk sebagai bagian terbuka yang sensitif terhadap

perlakuan kimia (Tjitrosoedirdjo, 1984).
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~ Gambar 2inaitotoksisitas uIa Amaranthus spinosus setelah diberi
ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam.

Gambar 2.22 Daun Amaranthus spinosus, (a) normal dan (b) mengalami nekrosis
akibat keracunan ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam.

Gulma Amaranthus spinosus setelah aplikasi pemberian ekstrak daun
Leucaena leucocephala Lam. (Gambar 2.21) menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang diberikan maka pertumbuhan gulma semakin terhambat,
gejala keracunan berat pada konsentrasi tertinggi yaitu 12,5% dengan persentase
kematian 88,9%. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari morfologi tanaman yang

ditunjukkan dengan ukuran tanaman semakin kecil dan kurus, terdapat bercak-
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bercak pada permukaan daun, warna daun menguning, kelayuan tanaman bahkan

menyebabkan kematian tanaman (Gambar 2.22).

Gambar 2.23 Tingkat fitotosisit gulma Echinochloa crusgalli setelah diberi
ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam.

Gulma Echinochloa crusgalli menunjukkan gejala keracunan berat pada
konsentrasi tertinggi yaitu 12,5% dengan persentase kematian 88,9%. Hal tersebut
dapat ditunjukkan dari morfologi tanaman yang ditunjukkan, ukuran tanaman
semakin kecil dan kurus, warna daun menguning, kelayuan tanaman bahkan

menyebabkan kematian tanaman (Gambar 2.23).
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Gambar 2.24 Daun Cyperus iria L. mengalami nekrosis akibat keracunan ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam.

o e

Gambar 2.25 Tingkat fitotoksisitas gulma Cyperus iria L. setelah diberi ekstrak
daun Leucaena leucocephala Lam.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gulma Cyperus iria L. menunjukkan tidak adanya keracunan yang cukup
berat akibat pemberian ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. hal tersebut
dibuktikan dari persentase kerusakan yang dialami gulma Cyperus iria L. vaitu
0%, namun gulma Cyperus iria L. dari morfologi tanaman yang ditunjukkan
dengan ukuran tanaman semakin kurus, warna daun menguning dan terdapat
bercak pada permukaan daun, helaian daun semakin sempit, serta kelayuan
tanaman (Gambar 2.24). Penurunan kualitas Cyperus iria L. akibat senyawa
alelopati dari ekstrak daun Leucaena leucocephala Lam. juga tampak dari jumlah
anakan yang dihasilkan oleh Cyperus iria L.. Pada perlakuan ekstrak 0%, 5%, dan
10%, gulma Cyperus iria L. dapat menghasilkan dua hingga tiga anakan per
polybag dengan morfologi tanaman yang segar da berisi. Sedangkan pada
perlakuan ekstrak 7,5% dan 12,5% menghasilkan satu anakan per polybag dengan
morfologi yang semakin kurus dan terhambatnya pertumbuhan gulma (Gambar
2.23).

Menurut Hay (1991) terganggunya proses fisiologis tanaman memberikan
respons dalam beberapa bentuk gejala, diantaranya adalah pada gejala utama
terlihat pada pertumbuhan tidak ormal, kemudian perubahan warna, baik pada
daun, batang, akar, buah, bunga, selain itu juga terdapat matinya jaringan, bagian-
bagian tanaman menjadi mengering serta ditandai dengan layunya bagian dari
tubuh tanaman. Peristiwa kelayuan disebabkan karena penyerapan air tidak dapat
mengimbangi kecepatan penguapan air dari tanaman. Jika proses transpirasi ini
cukup besar dan penyerapan air tidak mengimbanginya, maka tanaman tersebut

akan mengalami kelayuan sementara, sedang tanaman akan mengalami kelayuan
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tetap, apabila keadaan air dalam tanah telah mencapai permanent wilting
percentage. Tanaman dalam keadaan ini sudah sulit untuk disembuhkan karena
sebagaian besar sel-selnya telah mengalami plasmolysis

Gejala dari terganggunya proses fisiologis tanaman pada dasarnya terlihat
dari pertumbuhan yang tidak normal, dapat melebihi ukuran normal atau lebih
kecil dari ukuran normal, kemudian perubahan warna, baik pada daun, batang,
akar, buah, bunga, selain itu juga terdapat matinya jaringan, bagian-bagian
tanaman menjadi mengering serta ditandai dengan layunya bagian dari tubuh
tanaman (Riskitavani, 2013).

Kelayuan pada tanaman terutama pada bagian daun, tunas atau tanaman
secara keseluruhan, dapat juga disebabkan karena hilangnya turgor pada bagian-
bagian tersebut. Hilangnya turgor tersebut dapat disebabkan karena adanya
gangguan di dalam berkas pembuluh atau pengangkutan atau adanya kerusakan
pada susunan akar, yang menyebabkan tidak seimbangnya penguapan dengan

pengangkutan air (Aisyah, 2012).

4.4 Pemanfaatan Tumbuhan Lamtoro (Leucaena leucocephala lam.) Sebagai
Bioherbisida dalam Al-Qur’an

Allah SWT menciptakan alam semesta ini tidaklah main-main. Salah satu
buktinya adalah adanya mekanisme sunnatullah yang berlaku di alam semesta ini.
Sekecil apapun makhluk yang telah diciptakan oleh Allah SWT tidaklah dengan
main-main dan sia-sia. Allah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada

diantara keduanya itu adalah dengan maksud dan tujuan yang mengandung



100

hikmat. Sesuai dengan hasil penelitian pemanfaatan tumbuhan lamtoro secara
umum digunakan sebagai bahan pakan ternak dan diolah sebagai bahan makanan
saja, tetapi akan memiliki manfaat lain jika manusia menggunakan akal untuk
memikirkan semua ciptaan Allah SWT.

Menurut Shihab (2002) Ciri-ciri orang yang dinamai Ulul Albab yang
selalu mengingat Allah dengan ucapan dan atau hati, dan dalam seluruh situasi
dan kondisi. Objek dzikir adalah Allah sedangkan objek pikir adalah makhluk-
makhluk Allah yang berupa fenomena alam. Makna firman robbana ma
khalagtana hadza bathila merupakan hasil upaya dzikir dan fikir, dimana semua
makhluk hidup ciptaan-Nya tidak diciptakan dengan sia-sia. Maa disini
merupakan maa naif yang artinya meniadakan sedangkan kata bathila menjadi hal
yang menunjukkan arti keadaan. Pemanfaataan jenis tumbuhan lamtoro
(Leucaena leucocephala Lam.) sebagai bioherbisida menunjukkan bahwa segala
sesuatu tidaklah sia-sia dan bermanfaat, sebagaimana pemanfaatan daun lamtoro
sebagai bioherbisida merupakan metode penanggulangan gulma dengan cara
alami tidak menimbulkan pencemaran lingkungan dan kerusakan ekosistem.

Dalam surat AL-A’raf ayat 56 Allah menjelaskan larangan manusia agar
tidak berbuat kerusakan dimuka bumi Larangan membuat kerusakan ini
mencakup semua bidang, seperti merusak pergaulan, jasmani dan rohani orang
lain, kehidupan dan sumber-sumber penghidupan (pertanian, perdagngan, dan
lain-lain) merusak lingkungan dan lain sebagainya. Bumi sudah diciptakan Allah
dengan segala kelengkapannya, seperti gunung, lembah, sungai, lautan, daratan,

hutan-hutan, yang semuanya bertujuan untuk keperluan manusia, agar dapat
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diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan mereka.
Oleh karena itu, manusia dilarang membuat kerusakan dimuka bumi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahan ekstrak daun lamtoro
(Leucaena leucocephala Lam.) ternyata dapat digunakan sebagai bioherbisida
(herbisida alami) antara lain untuk mengendalikan gulma Amaranthus spinosus,
Echinochloa crusgalli, dan Cyperus iria L. Melalui pengendalian setiap jenis
gulma maka diharapkan tanaman pokok (jagung, kedelai, padi dan kacang tanah)
dapat berproduksi dengan optimal.

Kelemahan pestisida sintetis seperti yang telah dikemukakan membuat
para ilmuan khawatir pestisida sintetis tidak lagi mampu menanggulangi masalah
hama dan penyakit tanaman, justru mendatangkan malapetaka bagi umat manusia.
Karena itu berbagai penelitian dari yang sederhana hingga rumit mulai
dikembangkan untuk mencari sumber-sumber yang lebih aman untuk manusia dan
lingkungan. Sumber-sumber tersebut telah tersedia di alam dalam jumlah yang
sangat besar (Novizan, 2002).

Berbekal pengalaman bertahun-tahun, petani tradisional mengetahui
bahwa beberapa jenis tanaman tidak pernah diganggu hama, karena tanaman
tersebut mengandung racun bagi hama tertentu. Umumnya petani mengambil
ekstrak tanaman yang diyakini memiliki racun, kemudian melarutkannya ke
dalam air dan menyemprotkannya pada tanaman. Cara tersebut merupakan
langkah awal pemakaian pestisida alami (Novizan, 2002).

Dalam surat AL-A’raf ayat 56 Allah menjelaskan larangan manusia agar

tidak berbuat kerusakan dimuka bumi Larangan membuat kerusakan ini
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mencakup semua bidang, seperti merusak pergaulan, jasmani dan rohani orang
lain, kehidupan dan sumber-sumber penghidupan (pertanian, perdagngan, dan
lain-lain) merusak lingkungan dan lain sebagainya. Bumi sudah diciptakan Allah
dengan segala kelengkapannya, seperti gunung, lembah, sungai, lautan, daratan,
hutan-hutan, yang semuanya bertujuan untuk keperluan manusia, agar dapat
diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan mereka.
Oleh karena itu, manusia dilarang membuat kerusakan dimuka bumi.

Bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup manusia dan makhluk
Allah lainnya sudah dijadikan Allah dengan penuh rahmat-Nya. Gunung-gunung,
lembah-lembah, sungai-sungai, lautan, daratan dan laim-lain semua itu diciptakan
Allah untuk diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh manusia, bukan
sebaliknya dirusak dan dibinasakan. Allah menciptakan segala segala sesuatu
dengan seimbang begitu juga dengan komponen-komponennya dan tidaklah sia-
sia didalamnya terkandung manfaat. Selanjutnya dengan penelitian ini, diharapkan
bagi penulis dan pembaca dapat meningkatkan keimanan dan keyakinan akan
kebesaran dan kekuasaan Allah SWT dengan memanfaatkan karunia yang telah

diberikan Allah.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
menjadi beberapa hal sebagai berikut:

1. Konsentrasi ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) mampu
menghambat pertumbuhan semua jenis gulma, yaitu pada konsentrasi
12,5% pada semua parameter.

2. Respon semua jenis gulma setelah aplikasi ekstrak daun lamtoro (Leucaena
leucocephala Lam.) menunjukkan bahwa jenis gulma yang paling dihambat
oleh yaitu pada gulma Amaranthus spinosus L. dan Echinochloa crusgalli.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara konsentrasi
ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.), pada konsentrasi 5%
sudah mampu menghambat pertumbuhan semua jenis gulma, sedangkan
pada konsentrasi 12% mampu meningkatkan fitotoksisitas pada gulma

Amaranthus spinosus L. dan Echinochloa crusgalli hingga taraf >55 %.

5.2 Saran
Saran yang dapat disampaikan terkait penelitian ini antara lain:
1. Ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala Lam.) pada konsentrasi 5%

sudah mampu menekan pertumbuhan beberapa jenis gulma.
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2. Perlu dilakukan penelitian uji lanjut pada tingkat persentase kematian, uji
lapang dan analisis vegetasi mengenai pengaruh ekstrak daun lamtoro

(Leucaena leucocephala Lam.) terhadap beberapa jenis gulma.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Uji Anava dan DMRT

1. Hasil Uji ANAVA dan DMRT pada Uji Pertumbuhan Semua Jenis

Gulma

1.1 TINGGI GULMA

Tests of Between-Subjects Effects

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 2700.106% 4 675.027 9.654 .000
Intercept 12982.909 1 12982.909 185.684 .000
KONSENTRASI 2700.106 4 675.027 9.654 .000
Error 2796.773 40 69.919
Total 18479.789 45
Corrected Total 5496.880 44
a. R Squared = ,491 (Adjusted R Squared = ,440)
DMRT KONSENTRASI
Duncan
Subset for alpha = 0.05
KONSENTRASI N 1 2 3 4
12,5 % EKSTRAK DAUN
LAMTORO 2 G0
10 % EKSTRAK DAUN
LAMTORO 9 12.0000 12.0000
7,5 % EKSTRAK DAUN
LAMTORO 9 16.2967 16.2967
5 % EKSTRAK DAUN
LAMTORO 9 22.4089 22.4089]
0 % AQUADES 9 28.1844
Sig. 138 282 129 151

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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DMRT JENIS GULMA
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Duncan
Subset for alpha = 0.05

JENIS_GULMA N 1 2

BAYAM DURI 15 8.1560

JAJAGOAN 4L3 19.8447

TEKI 15 22.9560j

Sig. 1.000 .367

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.
1.2 JUMLAH DAUN

Tests of Between-Subjects Effects

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 322.358% 4 80.589 12.517 .000
Intercept 1255.056 1 1255.056 194.937 .000
KONSENTRASI 322.358 4 80.589 12.517 .000
Error 257.531 40 6.438
Total 1834.945 45
Corrected Total 579.889 44

a. R Squared = ,556 (Adjusted R Squared = ,511)
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Duncan

DMRT KONSENTRASI

KONSENTRASI

Subset for alpha = 0.05

2 3

12,5 % EKSTRAK DAUN
LAMTORO

10 % EKSTRAK DAUN
LAMTORO

7,5 % EKSTRAK DAUN
LAMTORO

5 % EKSTRAK DAUN
LAMTORO

0 % AQUADES
Sig.

1.8144

3.7400

BLiLE

3.7400

4.3700

7.0000

.601 1.000

9.4811
1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

DMRT JENIS GULMA

Duncan

Subset
JENIS_GULMA 1 2
JAJAGOAN 15 3.1120
BAYAM DURI 15 5.3327 5.3327
TEKI 15 7.3987
Sig. .068 .088]
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1.3 BERAT BASAH

Tests of Between-Subjects Effects
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Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 32.366% 4 8.091 16.273 .000
Intercept 83.477 1 83.477 167.883 .000
KONSENTRASI 32.366 4 8.091 16.273 .000
Error 19.889 40 497
Total 135.732 45
Corrected Total 52255 44
a. R Squared =,619 (Adjusted R Squared = ,581)
DMRT KONSENTRASI
Duncan
Subset for alpha = 0.05
KONSENTRASI N 1 2 3
12,5 % EKSTRAK DAUN
9 Pl LaLAL
LAMTORO
7,5 % EKSTRAK DAUN
9 .8711 .8711
LAMTORO
10 % EKSTRAK DAUN
9 .9867 .9867
LAMTORO
5 % EKSTRAK DAUN
9 1.5078
LAMTORO
0 % AQUADES 9 2.9333
Sig. .185 .077 1.000}

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.



DMRT JENIS GULMA

Duncan
Subset
JENIS_GULMA N 1 2
JAJAGOAN 15 .9253
BAYAM DURI 5! .9400
TEKI {i5) 2.2207
Sig. .965 1.000
1.4 BERAT KERING
Tests of Between-Subjects Effects
Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 443° 4 111 6.812 .000
Intercept 1.290 it 1.290 79.309 .000
KONSENTRASI 443 4 BILILIL 6.812 .000
Error .651 40 .016
Total 2.384 45
Corrected Total 1.094 44

a. R Squared = ,405 (Adjusted R Squared = ,346)
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DMRT KONSENTRASI

Tests of Between-Subjects Effects
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Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 4437 4 111 6.812 .000
Intercept 1.290 1 1.290 79.309 .000
KONSENTRASI 443 4 111 6.812 .000
Error .651 40 .016
Total 2.384 45
Corrected Total 1.094 44

a. R Squared = ,405 (Adjusted R Squared = ,346)

DMRT JENIS GULMA

Duncan

Subset for alpha = 0.05
JENIS_GULMA il 2
JAJAGOAN 5 .0993
BAYAM DURI 15 .1000
TEKI 15 .3087
Sig. .988 1.000]




2. Hasil Uji ANAVA dan DMRT pada INTERAKSI SEMUA JENIS

GULMA

2.1 TINGGI GULMA

Tests of Between-Subjects Effects

120

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square & Sig.
Corrected Model 5194.020% 14 371.001 36.750 .000
Intercept 12982.909 1 12982.909 1.286E3 .000
KONSENTRASI 2700.106 4 675.027 66.865 .000
JENIS_GULMA 1826.727 2 913.363 90.474 .000
KONSENTRASI *
JENIS. GULMA 667.187 8 83.398 8.261 .000
Error 302.860 30 10.095
Total 18479.789 45
Corrected Total 5496.880 44




INTERAKSI SEMUA JENIS GULMA
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INTERAKSI

Subset for alpha = 0.05

4

5

6

A. spinosus L. +
12,5% ekstrak daun
lamtoro

E. crusgalli + 12,5%
ekstrak daun lamtoro
A. spinosus L. + 10%
ekstrak daun lamtoro
A. spinosus L. + 7,5%
ekstrak daun lamtoro
C. iriaL +7,5%
ekstrak daun lamtoro
A. spinosus L. + 5%
ekstrak daun lamtoro
C.iriaL+12,5%
ekstrak daun lamtoro
E. crusgalli + 10%
ekstrak daun lamtoro
C.iriaL +10%
ekstrak daun lamtoro
E. crusgalli + 7,5%
ekstrak daun lamtoro
C. iria L + 5% ekstrak
daun lamtoro

E. crusgalli + 5%
ekstrak daun lamtoro
A. spinosus L. + 0%
ekstrak daun lamtoro
E. crusgalli + 0%
ekstrak daun lamtoro

C. iria L. + 0% ekstrak
daun lamtoro

Sig.

.5567

3.0000

4.4467

167

3.0000

4.4467

8.0000

8.3333

.068

8.0000

8.3333

10.6667

341

10.6667

14.5567

.144

14.5567

16.8900

17.1100

.362

23.2200

24.0000

27.1133

.166

24.0000

27.1133

29.4467

.055

29.4467

33.0000

34.4433

.077




2.2 JUMLAH DAUN

Tests of Between-Subjects Effects

122

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 610.593" 14 43.614| 18.762 .000
Intercept 1255.162 il 1255.162| 539.942 .000
KONSENTRASI 369.616 4 92.404| 39.750 .000
JENIS_GULMA 141.471 2 70.735| 30.429 .000
KONSENTRASI *
JENIS_ GULMA 99.507 8 12.438 5.351 .000
Error 69.739 30 2.325
Total 1935.494 45
Corrected Total 680.332 44




INTERAKSI SEMUA JENIS GULMA

INTERAKSI

Subset for alpha = 0.05

3

4

5

E. crusgalli + 12,5%
ekstrak daun lamtoro

A. spinosus L. +
12,5% ekstrak daun
lamtoro

C.iriaL. +12,5%
ekstrak daun lamtoro
A. spinosus L. +
10% ekstrak daun
lamtoro

E. crusgalli + 10%
ekstrak daun lamtoro
E. crusgalli + 7,5%
ekstrak daun lamtoro
E. crusgalli + 5%
ekstrak daun lamtoro
A. spinosus L. +
7,5% ekstrak daun
lamtoro

E. crusgalli + 0%
ekstrak daun lamtoro
C.iriaL. +10 %
ekstrak daun lamtoro
A. spinosus L. + 5%
ekstrak daun lamtoro
C.iriaL. +7,5%
ekstrak daun lamtoro
C.iriaL. +5%
ekstrak daun lamtoro
A. spinosus L. + 0%
ekstrak daun lamtoro
C.iriaL. + 0%
ekstrak daun lamtoro

Sig.

<) 4433

3 .8900

3| 1.6667

3| 2.4433

3| 2.5567

.139

1.6667

2.4433

2.5567

4.0000

.096

2.4433

2.5567

4.0000

4.7800

5.0000

5.2233

.057

4.0000

4.7800

5.0000

SI2233)

5.4433

5.6667

.249

4.7800

5.0000

5.2233

5.4433

5.6667

7.1100

.109

5.4433

5.6667

7.1100

8.1100

.058

12.1100

13.7767

191
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2.3 BERAT BASAH

Tests of Between-Subjects Effects
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Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 48.035% 14 3.431| 88.258 .000
Intercept 74.601 1 74.601| 1.919E3 .000
KONSENTRASI 29.685 4 7.421| 190.897 .000
JENIS_GULMA 17.640 2 8.820( 226.875 .000
KONSENTRASI *
JENIS_ GULMA .710 8 .089 2.284 .048]
Error 1.166 30 .039
Total 123.802 45
Corrected Total 49.201 44




INTERAKSI SEMUA JENIS GULMA

INTERAKSI

Subset for alpha = 0.05

3

4

5

A. spinosus L. +
12,5% ekstrak
daun lamtoro

E. crusgalli +
12,5% ekstrak
daun lamtoro
C.iriaL. +
12,5% ekstrak
daun lamtoro

E. crusgalli +
10% ekstrak
daun lamtoro

A. spinosus L. +
10% ekstrak
daun lamtoro

E. crusgalli +
7,5 % ekstrak
daun lamtoro

A. spinosus L. +
7,5% ekstrak
daun lamtoro

A. spinosus L. +
5% ekstrak daun
lamtoro

E. crusgalli +
5% ekstrak daun
lamtoro
C.irlaL. +
7,5% ekstrak
daun lamtoro
C.iriaL. + 10%
ekstrak daun
lamtoro
C.iriaL. +5%
ekstrak daun
lamtoro

E. crusgalli +
0% ekstrak daun
lamtoro

A. spinosus L. +
0% ekstrak daun
lamtoro
C.iriaL. + 0%
ekstrak daun
lamtoro

Sig.

3 .0633

3 .1700

3 .3367

g .3967

.066

.1700

.3367

.3967

.5300

.5888

.050

.3367

.3967

.5300

.5333

.6467

.094

.6467

.9300

.089

1.3000

1.5700

.104

2.0900

2.2100

2.4233

2.4400

.054

3.6733

1.000
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2.4 BERAT KERING

Tests of Between-Subjects Effects
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Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .940° 14 .067 13.035 .000
Intercept 1.290 1 1.290( 250.602 .000
KONSENTRASI 443 4 111 21.524 .000
JENIS_GULMA 437 2 .218 42.418 .000
KONSENTRASI *

.059 8 .007 1.444 .219]
JENIS_GULMA
Error 154 30 .005
Total 2.384 45
Corrected Total 1.094 44




INTERAKSI SEMUA JENIS GULMA

127

Duncan
Subset for alpha = 0.05
INTERAKSI 1 2 3
i 0,
E. crusgalli + 12,5% ekstrak 0067
daun lamtoro
i 0,
A. spinosus + 12,5% ekstrak 0100
daun lamtoro
C.iria L. + 12,5% ekstrak
daun lamtoro e
A. spinosus L. + 10% ekstrak
daun lamtoro Lz
i 0,
E. crusgalli + 10% ekstrak 0500 0500
daun lamtoro
i 0,
A. spinosus L. + 7,5% ekstrak 0533 0533
daun lamtoro
A. spinosus L. + 5% ekstrak 0867 0867
daun lamtoro
E. crusgalli + 7,5% ekstrak 1567 1567
daun lamtoro
C.iria L. + 7,5% ekstrak daun
lamtoro .1600 .1600
E. crusgalli + 5% ekstrak daun
lamtoro .2400 .2400
iri 0,
C.iria L. + 10% ekstrak daun 2633 2633
lamtoro
iri 0,
C. iria L. + 5% ekstrak daun 3167 3167
lamtoro
i 0,
A. spinosus L. + 0% ekstrak 3267 3067
daun lamtoro
E. crusgalli + 0% ekstrak daun
lamtoro 4000
C. iria L. + 0% ekstrak daun
lamtoro 4300
Sig. .243 101 .104 .185 .084




Lampiran 2. Gambar Pengamatan
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Gambar Pengamatan

Keterangan

Proses penimbangan daun
lamtoro

Proses pengeringan daun
lamtoro dengan di angin-
anginkan

Serbuk daun lamtoro
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Hasil Maserasi 3x24 jam

Proses perotavan
menggunakan vacum
evaporator

Alat-alat yang digunakan

AL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Ekstrak kental daun lamtoro

Proses penyiraman gulma
dengan aquades

Tumbuhan gulma pada 30
Hst
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Pengukuran tinggi gulma
bayam duri

Pengukuran tinggi gulma teki

Pengukuran tinggi gulma
jajagoan
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Gambar keracunan gulma
Proses pengovenan gulma
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Penimbangan berat kering
gulma
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